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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya y Ye 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا Fathah A a 
َ ا Kasrah I i 
َ ا Dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
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Contoh: 
 تاي : maata 
 ي ي  ر : ramaa 
 مْي ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا فْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة نْي  د  ً نا ة ه  ضا فْنا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  ً ْك  حْنا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نْي َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
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  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  َي ب  ر  ع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصًَّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه فْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ بْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 ٌَ ْو  ر  ْيا ت : ta’muruuna 
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 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, 
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh : 
َ 
ٰ للا نْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
Swt. = subhanallahu wata’ala 
Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah salah satu amanah sekaligus karunia Allah swt, bahkan anak 
dianggap sebagai harta kekayaan yang paling berharga dibandingkan kekayaan 
harta benda lainnya. Anak sebagai amanah Allah harus senantiasa dijaga dan 
dilindungi karena dalam diri anak melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai 
manusia yang harus dijunjung tinggi begitupun dengan anak yatim adalah sosok 
manusia yang mendapat kedudukan khusus dan mulia di sisi Allah swt, oleh 
karena itu anak mempunyai kehidupan yang mulia dalam pandangan agama 
islam,maka anak harus diperlakukan secara manusiawi seperti diberi nafkah 
jasmani maupun rohani, sehingga kelak anak tumbuh menjadi anak yang 
berakhlak mulia seperti dapat bertanggung jawab dalam mensosialisasikan 
dirinya untuk mencapai kebutuhan hidupnya dimasa mendatang.
1
 Dilihat dari sisi 
kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah pewaris dan sekaligus potret 
masa depan bangsa di masa datang, generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga 
setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, 
berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan fan 
diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.
2
 
Undang-undang nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia telah 
mencantumkan tentang hak anak, pelaksanaan kewajiban tanggung jawab 
                                                           
1Muhsin.Mari Mencintai Anak Yatim (Gema Insani Press)  h.1. 
2MusthofaSy.Pengangkatan Anak Perspektif Hukum Islam(Cet. I, kencana prenada media 
group), h.1. 
 
 
 
 
 
2 
orangtua, keluarga, masyarakat, pemerintah, negara untuk memberikan 
perlindungan terhadap anak. Meskipin demikian, dipandang masih sangat di 
perlukan suatu undang-undang yang khusus mengatur mengenai perlindungan 
anak sebagai landasan yuridis bagi pelaksanaan kewajibanan tanggung jawab 
tersebut.  
Anak adalah generasi penerus yang di masa depannya akan menjadi 
anggota masyarakat secara penuh dan mandiri,oleh karena itu, seorang anak 
sejak kecil harus sudah mulai belajar bermasyarakat, agar nantinya dia dapat 
tumbuh dan tumuh dan berkembang menjadi manusia yang dapat menjalankan 
fungsi-fungsi socialnya. Masyarakat adalah tempat hidup anak sebagai individu 
yang memberikan kemungkinan kepada anak untuk menjadi maju dan 
berkembang supaya kelak akan memakmurkan dunia sebagai rahmatan 
lila‟lamin dan sebagai pewaris ajaran Islam. Pengertian ini mengandung arti 
bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan diamankan sebagai 
implementasi amalan yang diterima oleh orangtua, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Masyarakat adalah wadah dan wahana pendidikan, media kehidupan 
manusia, yang beragam menyangkut suku, agama, kegiatan kerja, tingkat 
pendidikan, social, ekonomi, dan sebagainya. Dengan demikian sejak kanak-
kanak hingga dewasa dterlibat sebagai warga masyarakat bangsanya. Sejak lahir, 
di besarkan dan dididik dalam masyarakat. Maka pertumbuhannyapun secara 
langsung di pengaruhi oleh lingkungan social dimana anak itu hidup 
bermasyarakat. 
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Keluarga harus menyadari bahwa dirinya merupakan lapisan mikro dari 
masyarakat. Oleh karena itu, sejak awal orangtua sudah menyiapkan anaknya 
rangka untuk mengadakan hubungan social, yang didalamnya akan terjadi proses 
saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain. Karena dalam masyarakat itu 
anak akan menghadapi nilai-nilai social budaya yang selalu berkembang, cita-
cita social, dinamika ilmu pengetahuan, pengaruh kemajuan teknologi dan 
perkembangan keadaan ekonomi. Maka sejak awal, anak harus dibekali dengan 
berbagai persiapan, termasuk persiapan agamis dalam menghadapi dan 
mengalami hubungan social, antara keluarga dan masyarakat. 
Dalam mendidik anak, masyarakat mempunyai pengaruh yang besar, 
menyangkut hal-hal sebagai konsekuensi interaksi sebagai berikut: 
1. Anak akan mendapatkan pengalaman langsung setelah memperhatikan atau 
mengalami apa yangterjadi dalam masyarakat. 
2. Membina anak-anak itu berasal dari masyarakat dan akan kembali ke 
masyarakat (setelah dididik oleh masyarakat). 
3. Masyarakat dapat menjadi sumber pengetahuan. 
4. Masyarakat membutuhkan orang-orang yang terdidik dan anak juga 
membutuhkan masyarakat untuk mengembangkan dirinya.
3
 
Pendidikan terhadap anak dimulai sejak anak lahir ke dunia.Pada 
hakikatnya, anak yang baru saja lahir sudah berkewajiban menuntut ilmu. 
Bukankah saw. telah menegaskan bahwa kewajiban menuntut ilmu dimulai sejak 
masih kanak-kanak hingga masuk  ke lianglahat. Oleh karena anak yang baru 
                                                           
3Munirah. Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak  suatu tinjauan dalam perspektif 
pendidikan Islam(Cet. I; 2013 viii-226 halaman, 14 x 21 cm), h.140. 
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lahir belum bisa mencari ilmu sendiri, maka orang tuanyalah yang berkewajiban 
memberi informasi. 
Mendidik anak, secara mutlak sulit dilakukan tingkat kesulitannya adalah 
dalam menemukan keseimbangan antara dua kutub yang berlawanan. Pada kutub 
pertama ditemukan anak dalam keadaan tak berdaya. Kemampuannya terbatas 
pada menangis, dan gerak naluriah yang tak terarah. Sedang pada kutub lain 
ditemukan anak berada pada satu lingkungan yang menggoreskan pengaruhnya 
dalam kehidupannya dalam mengarungi kesenjangan antara kedua kutub itu, 
sang bayi dilengkapi dengan seperangkat sarana yang menakjubkan. Apabila 
potensi tersebut digarap dan diarahkan dengan baik, maka sarana tersebut akan 
merupakan modal untuk merealisasikan potensinya dalam rangka meraih 
kehidupan yang lebih baik untuk menyongsong masa depan yang lebih baik.
4
 
Allah Swt. Dalam Al-Quran mengatakan bahwasanya anak itu sangat berharga 
dan bahkan anak tersebut dianggap sebagai perhiasan dunia. Dimana firman 
Allah Swt, dalam QS Al-Baqarah/ 220: 
 
َ  َ   ََ  َ َََ َ ََ َََ  َ
  َََ َ  َ َ  َََ ََََ َََ
 َََََ
 
Terjemahan: 
“tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
                                                           
4Muhammad Nur Abduh. Anak Shaleh Merencanakan, Membentuk dan Memberdayakan, 
(cet.Alauddin University Press), h.63-64. 
 
 
 
 
5 
bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui 
siapa yang membuat kerusakan dari yang Mengadakan perbaikan. dan Jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
5
  
Secara umum, pelaku pendidikan di lingkungan sekolah tidak bisa 
dilepaskan dari ketertiban orang tua yang merupakan lembaga pendidikan 
informal dalam keluarga. Demikian juga dengan lingkungan masyarakat tempat 
anak-anak berinteraksi yang merupakan lembaga nonformal. Sebab, semua usaha 
yang di lakukan oleh ketiga lembaga pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan 
masyarakat, tertuju kepada satu tujuan umum, untuk membantu dan membentuk 
peserta didik mencapai kedewasaanya sehingga ia mampu berdiri sendiri, dalam 
masyarakat sesuai dengan nilai dan norma-norma yang berlaku di lingkungan 
masyarakatnya. Dengan demikian semua usaha pendidikan membantu 
perkembangan dirinya.Meskipun guru merupakan subyek utama yang akan 
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak di sekolah. Namun lembaga 
pendidikan mempunyai tugas dan fungsi masing-masing, karena berkaitan erat 
dengan perkembangan usia dan kematangan anak didik serta pertumbuhan 
jasmaninya.
6
 
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama sangat berperan 
dalam proses internalisasi dan transformasi nilai-nilai keagamaan ke dalam 
pribadi anak. Kenyataan membuktikan bahwa anak-anak yang semasa kecilnya 
terbiasa dengan kehiduspan keagamaan dalam hal ini terjadi dalam keluarga akan 
                                                           
5Kementrian Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, No: P.VI/1/TL.02.1/111/2012 (Sukses 
Publishing, 2012), h. 36 
6Munirah,Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak suatu tinjauan dalam perpektif 
pendidikan islam,h.85. 
 
 
 
 
6 
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan kepribadian anak 
selanjutnya. Oleh karena itu, sejak kanak-kanak anak seharusnya di biasakan ikut 
serta ke mesjid bersama-sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah 
atau ceramah-ceramah keagamaan dan kegiatan religus lainnya. Hal ini sangat 
penting, sebab anak yang terbiasa dalam keluarganya dengan pengetahuan 
keagamaan maka setelah dewasa merekapun tidak ada perhatian dengan 
kehidupan keagamaan.  
Pengetahuan agama dan spiritual termasuk bidang-bidang pendidikan 
yang harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap anak-anaknya. 
Pengetahuan agama sangat berarti dalam membangkitkan kekuatan dan 
kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada anak melalui bimbingan 
agama dan pengamalan ajaran-ajaran agama yang tentu saja disesuaikan dengan 
tingkat dan usianya, sehingga dapat menolong untuk mendapatkan dasar 
pengetahuan agama yang berimplikasi pada kesadaran anak tersebut menjalank 
anajaran agama secara baik dan benar. 
Keluarga memegang peranan penting dalam meletakkan pengetahuan 
dasar keagamaan kepada anak-anaknya. Untuk melaksanakan hal itu, terdapat 
cara-cara praktis yang harus digunakan untuk menemukan semangat keagamaan 
pada diri anak, yaitu : 
a. Memberikan teladan yang baik kepada mereka tentang kekuatan iman 
kepada Allah dan berpegang dengan ajaran-ajaran agama dalam bentuknya 
yang sempurna dalam waktu tertentu. 
b. Membiasakan mereka menunaikan syiar-syiar agama semenjak kecil 
sehingga penunaian menjadi kebiasaan yang mendarah daging, mereka 
 
 
 
 
7 
melakukan dengan kemauan sendiri dan merasa tentram sebab mereka 
melaksanakannya. 
c. Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai dirumah di mana 
mereka berada.
7
 
Al-Quran menjelaskan tentang anak-anak yatim dalam berbagai kaitan 
antara lain, dengan agama, keimanan, harta, warisan, rampasan perang, 
perkawinan, dan sebagainya. Hal ini menunjukan bahwa persoalan anak yatim 
dalam Al-Quran bahkan semata-mata masalah social dan kemanusiaan, tapi juga 
berhubungan dengan persoalan keagamaan dan keimanan yang berpengaruh 
kelak di alam akhirat. Oleh karena itu masalah anak yatim dalam Islam termasuk 
hal yang sangat penting, sehingga memerlukan perhatian dan penanganan yang 
serius dari orang-orang yang memiliki kepedulian dan kecukupan. Allah 
memerintahkan orang-orang yang beriman dan bertaqwa agar memperhatikan, 
memelihara, membantu, menolong, dan melindungi anak yatim dengan cara-cara 
yang telah ditetapkan-Nya.
8
 
Pengasuhan anak yang merupakan keadaan yang hampirumum di 
Indonesia itu merupakan keadaan yang jauh lebih baik daripada bila hanya anak 
mempunyai satu objek kelekatan saja dan kebetulan obyek kelekatan  itu tidak 
ada. Yang penting disini yaitu bahwa anak harus diberi kesempatan untuk 
mengembangkan tingkahlaku lekatnya tadi, apakah ini tertuju pada satu orang 
atau pada beberapa orang secara tingkat pilihan.Bila anak tidak ada kesempatan 
untuk mengembangkan tingkah laku – tingkah laku sukar. Supaya anak dapat 
                                                           
7Munirah.Peran Lingkungan dalam Pendidikan anak suatu tinjauan dalam perspektif 
pendidikan islam, h.148-149. 
8Muhsin. Mari Mencintai Anak Yatim,  h.6. 
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melakukan tingkah laku lekat memang harus ada orang yang reserentif yaitu 
orang yang senang mengadakan interaksi dengan anak, misalnya membalas 
ketawa bila anak ketawa, menjawab pertanyaan-pertanyaan anak, suka 
memandang dan menimang-nimang, mengajak bicara, mengajak bermain, 
pokoknya yang memperhatikan anak secara khusus dan penuh kasih sayang dan 
terlihat bahwa menunjuk kepada pendidikan umum yang diterapkan, pengasuhan 
terhadap anak berupa suatu proses interaksi antara orangtua dan anak. Interaksi 
tersebut mencakup perawatan seperti dari mencukupi kebutuhan maka 
mendorong keberhasilan dan melindungi, maupun mensosialisasi yaitu 
mengajarkan tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat. 
Pengertian panti asuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
kepada anak terlantar melalui pelayanan pengganti atau perwalian anak dalam 
memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial pada anak asuh sehingga 
memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan 
kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian generasi cita – 
cita bangsa dan sebagai insan yang turut serta aktif di dalam bidang pembangun 
nasional (Departemen Sosial RI, 1995).  
 Fungi Panti Asuhan; 
1. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan anak 
2. Sebagai pusat informasi dan konsentrasi kesejahteraan anak 
3. Sebagai pusat pengembangan kepribadian.  
Panti asuhan anak adalah proyek pelayanan dan penyantunan terhadap 
anak – anak yatim, yatim piatu, keluarga retak, dan anak terlantar dengan cara 
 
 
 
 
9 
memenuhi segala kebutuhan, baik berupa material maupun spiritual, meliputi: 
sandang pangan, papan, pendidikan, kesehatan. Dalam beberapa keadaan tertentu 
keluarga tak dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam pemenuhan 
kebutuhan anak yang kemudian menyebabkan ketelantaran pada anak. Beberapa 
penyebab ketelantaran anak, antara lain: 
1. Orang tua meninggal dan atau tidak ada sanak keluarga yang merawatnya 
sehingga anak menjadi yatim piatu. 
2. Orang tua tidak mampu (sangat miskin) sehingga tidak dapat memenuhi 
kebutuhan minimal anak – anaknya. 
3. Orang tua tidak dapat dan tidak sanggup melaksanakan fungsinya dengan baik 
atau dengan wajar dalam waktu relative lama misalnya menderita penyakit 
kronis dan lain – lain (BKPA: pedoman panti asuhan, 1979).9 
Panti asuhan sejak jaman dulu sudah menetapkan bahwa anak – anak 
yang sudah cukup besar akan melakukan magang di rumah –rumah. hal ini akan 
mengajarkan mereka untuk berkerja dan tidak bergantung dengan panti asuhan 
saja alias bisa mandiri nantinya. 
Dikarenakan zaman dulu tidak ada sekolah, bila ada pun sangat mahal 
maka anak – anak yatim diajar oleh para pembina panti. Sedangkan zaman ini, 
banyak panti yang memberikan kesempatan untuk anak – anak pantinya agar bisa 
bersekolah. Kebanyakan panti hanya mewajibkan anak yatim bekerja setelah 
mereka minimal lulus SMA.“Panti Asuhan bukan hanya tempat menampung saja 
tetapi juga sebagai tempat untuk membimbing dan menjaga anak –anak yatim”10. 
Panti Asuhan Al-Bahri ini bertujuan memberikan pendidikan, baik pendidikan 
                                                           
9http://nopinaahpharahap.blogspot.co.id/2014/11/panti-asuhan.html(25maret 2017) 
10
Wordpress by Chris Pearson - Blogger by Blog Juragan(23 Maret 2017). 
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umum maupun pendidikan agama Islam bagi anak-anak dari keluarga miskin 
maupun sudah yatim piatu agar mereka berkesempatan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kualitas hidupnya dimasa depan. Sehingga penulis menarik 
pembahasan dengan judul“ TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 
EFEKTIVITAS PANTI ASUHAN DALAM MEMBINA SERTA 
MENDIDIK ANAK YATIM” Demi terselenggarakannya pembinaan anak 
yatim agar lebih bermoral agar lebih terdidik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan 
pokok masalah yaitu Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Efektifitas Panti 
Asuhan dalam Mendidik serta Membina Anak Yatim,adapun sub masalah yang 
akan di teliti yaitu sebagai berikut. 
1. Bagaimana perspektif panti asuhan dalam melihat kesenjangan sosial anak 
yang tidak sesuai degan UUD pasal 34? 
2. Bagaimana peran panti asuhan Al-Bahri dalam upaya pembinaan akhlak anak 
asuh? 
3. Bagaimana perspektif  hukum Islam terhadap anak yatim yang dididik oleh 
panti asuhan? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Judul penelitian ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Efektivitas 
Panti Asuhan dalam Mendidik Serta Membina Anak Yatim” sehingga 
penelitian ini fokus pada efektivitas Panti Asuhan dalam Mendidik serta 
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Membina Anak Yatim dan pandangan hukum Islam terhadap Panti Asuhan 
dalam Mendidik serta Membina Anak Yatim. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefenisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian beberapa 
variable yang dianggap penting. 
a. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari Allah dan menjadi 
bagian agama Islam. Secara sederhana segera terlintas dalam pikiran 
peraturan-peraturan atau seperangkat norma yang mengatur tingkah laku 
manusia dan masyarakat, baik peraturan atau seperangkat norma itu 
berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 
maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu ditegakkan 
oleh penguasa .
11
 
b. Efektif yaitu ada efeknya ataupun ada pengaruhnya.12 
c. Panti Asuhan adalah lembaga pelayanan dan penyantunan terhadap anak-
anak yatim, piatu, yatim piatu, keluarga retak, dan anak terlantar dengan 
cara memenuhi segala kebutuhan, baik berupa material maupun spiritual, 
meliputi: sandang, pangan, papan, pendidikan dan kesehatan.
13
 
d. Mendidik yaitu memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntutan, 
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
14
 
 
                                                           
11Mohammad Daud Ali, Hukum Islam (Cet. XIX; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), h. 
12. 
12W.J.S. Poerwadarminta.Kamus Umum Bahasa Indonesia edisi ketiga(Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional)h.311. 
13Www.am-um.org (17 Oktober 2017). 
14http://kbbi.web.id/mendidik (12Juli 2017) 
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D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, penulis akan memaparkan tentang beberapa 
sumber yang membicarakan masalah tersebut di antaranya: 
1. Hukum pengangkatan anak perspektif Hukum Islam, Andi Syamsu Alam dan 
Fauzan. Dalam bukunya menjelaskan tentang pengangkatan anak di 
Indonesia, faktor yang membelakangi adanya pengadopsian anak yaitu 
karena adanya masalah reproduksi dari pasangan suami istri sehingga 
mengakibatkan mereka tidak mempunyai jalan lain selain mengadopsi anak 
dari Panti Asuhan. Namun dalam buku ini tidak terlalu membahas tentang 
pengangkatan anak di Indonesia.  
2. Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak Suatu Tinjauan dalam perspektif 
Pendidikan Islam, Munirah,.Dalam bukunya membahas tentang peran 
lingkungan dalam pendidikan anak, Suatu Tinjauan dalam Perspektif 
Pendidikan Islam. Persoalan yang menjadi intitesi sini bertitik tolak dari 
adanya tiga lingkungan yang sangat berpengaruh dalam proses pembentukan 
dan perkembangan kepribadian anak didik. Agar persoalan tersebut dapat 
terjawab dengan utuh, sistematis dan terarah, maka penulis merinci menjadi 
tiga pembahasan utama. Pertama, pengertian dan ruang lingkup pendidikan 
di rumah, sekolah dan masyarakat. Ketiga, peran pendidikan di rumah, 
sekolah dan masyarakat terhadap perkembangan anak. Namun dalam buku 
ini tidak membahas tentang pendidikan agama yang lebih dominan kepada 
perspektif hukum Islam. 
3. Mari Mencintai Anak Yatim, Muhsin. Dalam bukunya menjelaskan tentang 
rasa mengasihi Anak Yatim dan kedudukan Anak Yatim, tentunya 
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menganjurkan kita untuk mempunyai perhatian dan tanggung jawab lebih 
terhadap mereka. Anak Yatim telah merasakan kemalangan akibat 
kehilangan pegangan dalam hidup, yaitu orang tua. Akibatnya, tentu saja 
mengakibatkan mereka kehilangan akses untuk mendapatkan kasih sayang, 
kehangatan, dan pendidikan dasar emosional di keluarga. Nafkah lahir 
berupa kebutuhan pokok hidup mereka juga terancam, demikian pula 
kebutuhan pendidikan formal akademik mereka. Namun dalam buku ini 
tidak menjelaskan bagaimana kedudukan anak yatim yang ditinjau dari 
hukum Islam. 
4. Bagaimana Mempengaruhi Anak, Charles Schaefer Ph.D. Dalam bukunya 
menjelaskan tentang pandangan luas terhadap pemeliharaan anak. 
Bagaimana memahami tingkahlaku, memberikan perhatian serta dorongan 
terhadap anak agar terjalin hubungan yang harmonis dan efektif, 
pemeliharaan anak nanti dibagi menjadi 2 bagian utama. (1) berkenaan 
dengan cara membentuk kedisplinan secara efektif (2) berhubungan dengan 
bentuk kasih sayang yang dekat anatara keduaorangtua dengan anak, serta 
cara membentuk hubungan keluarga secara positif. Namun dalam buku ini 
hanya membahas tentang bagaimana cara mempengaruhi anak supaya 
berkelakuan baik. 
5. Anak Shaleh (Merencanakan, Membentuk, dan Memberdayakan), 
Muhammad NurAbduh. Dalam bukunya menjelaskan tentang bagaimana 
merencanakan, membentuk dan memberdayakan anakyang dilakukan 
orangtua sebagai tanggung jawabnya terhadap anak dengan berlandaskan 
nilai baik dan terpuji bersumber dari Al-quran dan sunnah supaya kelak anak 
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tersebut yang telah dibentuk kepribadiannya sejak kecil bisa memposisikan 
dirinya dengan hal-hal yang positif. Namun dalam buku ini tidak membahas 
tentang bagaimana orangtua atau mendidik anak supaya anak mempunyai 
rasa tanggung jawab. 
6. Masa balita (Suatu Tinjauan Psikologi sPraktis), Siti Rahayu Haditono. 
Dalam bukunya menjelaskan tentang bagaimana peninjauan anak dan pola 
pengasuhan yang di berikan orangtua terhadap anak. Namun dalam buku ini 
hanya menjelaskan tentang masa pertumbuhan balita. 
 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini sebagai berikut :  
a. Untuk mengetahui sistem  pengasuhan yang di terapkan dipanti asuhan. 
b. Untuk mengetahui bagaimana peran panti asuhan Al-Bahri dalam upaya 
pembinaan akhlak pada anak asuh. 
c. Untuk mengetahui bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap anak yatim 
yang dididik oleh panti asuhan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Teoretis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan 
memberikan ilmu pengetahuan baru kepada pihak yayasan guna memberikan 
bentuk pendidikan dan pembinaan yang layak untuk anak yatim piatu. 
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b. Praktis 
Tulisan ini dapat memberikan wawasan pemikiran pada semua pihak yang 
terkait dalam menangani masalah pendidikan serta pembinaan kepada anak 
yatim piatu. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori  Efektifitas 
 Menurut  Kamus Besar  Indonesia kata efektivitas adalah gambaran tingkat 
keberhasilan atau keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah di tetapkan.
15
 
Efektivitas umumnya dipandang sebagai tingkat pencapaian operatif dan operational. 
Dengan demikian pada dasarnya efektifitas adalah tingkat pencapaian tujuan atau 
sasaran organisasional sesuai yang diterapkan. Efektifitas adalah seberapa baik 
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai 
dengan yang diharapkan ini.
16
 Dari defenisi tersebut dapat dilakukan efektif apabila 
hal tersebut sesuai dengan yang dikehendaki. 
 Efektivitas suatu peraturan harus teritegrasinya ketiga elemen hukum baik 
penegak hukum, subtansi hukum, maupun budaya hukum masyarakat, sehingga tidak 
terjadi ketimpangan antara das solen dan das sein.Hal ini sesuai dengan pendapat 
Lowrence M. Friedman yang mengemukakan dalam sistem hukum terdapat tiga unsur 
yaitu struktur, subtansi dan culture hukum.
17
 
 Menurut Sedarmayanti efektivitas merupakan suatu ukuran yang 
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Selain itu ukuran 
                                                           
15 Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk 
Pelajar(Surabaya: Amelia Surabaya, 2003), h. 129. 
16 Melati Lie, “Efektifitas Pengukuran Kinerja Badan Kepegawaian DaerahKota Palopo”, 
skripsi (Makassarr: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 2015), h. 8. 
17DestrianaAlviani, “Efektifitas Lembaga Pemasyarakatan Dalam PembinaanNarapidana Di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Denpasar”, Skripsi (Denpasar: Fak. Hukum Universitas 
Udayana, 2015), h. 20-21. 
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efektivitas untuk suatu organisasi atau lembaga dapat dilihat dari beberapa criteria 
yaitu: 
1. Input 
2. Proses produksi,   
3. Hasil,                                               
4. Produktivitas.18 
 Efektifitas hukum berarti bahwa orang benar-benar berbuat sesuai dengan 
norma-norma hukum sebagaimana mereka harus berbuat, bahwa norma-norma itu 
benar-benar diterapakan dan dipatuhi.
19
Ketika ingin mengetahui sejauh mana 
efektivitas dari hukum, maka pertama-tama harus mengukur sejauh mana aturan 
hukum ditaati. Jika suatu aturan hukum ditaati oleh sebagian besar target yang 
menjadi target kenyataanya, maka dapat dikatakan bahwa aturan hukum yang 
bersangkutan efektif. Namun demikian sekalipun dapat dikatakan aturan yang ditaati 
itu efektif, tetapi masih dapat dipertanyakan lebih jauh derajat efektivitasnya.
20
 
 Teori efektifitas hukum menurut SoerjonoSoekanto bahwa efektif atau 
tidaknya suatu hukum ditentukan 5 faktor, yaitu:     
1. Faktor hukumnya sendiri (Undang-Undang),     
2. Faktor penegak hukum, yaitu pihak-pihak yang membentuk dan menerapkan 
hukum.   
3. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegak hukum,  
                                                           
18Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia Dan Produktivitas Kerja (Cet. Ketiga; Bandung: 
Mandar Maju, 2009), h. 59-60.  
19 Hans Kelsen, Teori Umum Tentang Hukum Dan Negara (Cet. VII ; Bandung: Nusa Media, 
2011), h.195-202. 
20 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan (Judical 
Prudence) (Cet. 1; Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 2009), h.375. 
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4. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum tersebut berada dan 
ditetapkan.
21
         
Selain itu ketaatan hukum dapat dibedakan berdasarkan kualitasnya dalam 
tiga jenis, seperti yang dikemukakan H.C Kelman, yaitu:      
1. Ketaatan yang bersifat Compliance, yaitu jika seseorang mentaati suatu 
aturan, hanya karena takut karena sanksi. Kelemahan ketaatan jenis ini, karena 
ia membutuhkan pengawasan yang terus menerus. 
2. Ketaatan yang bersifat , yaitu jika seseorang mentaati suatu aturan hanya 
karena takut hubungan baiknya dengan pihak lain menjadi rusak.  
3. Ketaatan yang bersifat  Internalization, yaitu seseorang mentaati suatu aturan, 
benar-benar karena ia merasa bahwa aturan-aturan itu sesuai dengan nilai-nilai 
intriksij yang dianutnya.
22
  
    
B. Tinjauan  Hukum Islam  
1. Definisi Hukum Islam 
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian 
agama Islam.
23
 
Setidaknya ada empat nama yang sering dikaitkan kepada hokum Islam, 
yaitu syari‟ah fiqh, hukum syarak, dan qanun.  
                                                           
21 “Tori Efektivitas Hukum”, Situs Resmi Academia. 
http://www.academia.edu/95689990/Teori_Efektivitas_Hukum (11Februsri 2017). 
22 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan (Judical 
Prudence) (Cet. 1; Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 2009), h. 347-348 
23 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Ilam di 
Indonesia (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2007), h. 42. 
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Syari‟ah biasanya dipakai dalam dua pengantin, dalam arti luas dan dalam 
arti sempit. Dalam arti luas syari‟ah merupakan himpunan atau petunjuk yang 
bersumber kepada Wahyu Ilahi untuk mengatur system kepercayaan dan tingkah 
laku konkret manusia dakam berbagai dimensi hubungan.Dengan demikian, 
syari‟ah dalam arti luas meliputi dua aspek agama Islam, yaitu aqidah dan 
amaliah. Syari’ah dalam arti sempit merujuk kepada himpunan norma yang 
bersumber kepada Wahyu Ilahi yang mengatur tingkah laku konkret manusia 
dalam berbagai dimensi hubungannya. Dengan demikian, syari‟ah dalam arti 
sempit merupakan bagian dari syari‟ah dalam arti luas.24 
fiqih di dalam bahasa arab artinya paham atau pengertian. Kalau 
dihubungangkan dengan perkataan. Dapat juga dirumuskan dengan kata-kata lain, 
ilmu fiqh adalah ilmu yang bertugas dan menetukan dan menguraikan norma-
norma hukum dasar yang terdapat di dalam al-Quran dan ketentuan-ketentuan 
umum yang terdapat dalam Sunnah Nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadis.
25
 
fiqih merupakan himpunan norma atau aturan yang mengatur tingkah laku, 
baik berasal langsung dari al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad saw. maupun 
dari hasil ijtihad para ahli hukum Islam. 
Hukum Syarak merujuk kepada dua norma atau kaidah yang membentuk 
syari‟ah dan fiqh. Himpunan norma atau hukum syarak ini membentuk syari‟ah 
                                                           
24Mustofa dan Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer (Cet, Kedua; Jakarta: Sinar Grafika 
Offset, 2009), h. 1-2 
25 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 48 
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atau fiqh. Norma atau Hukum Syarak yang membentuk syari‟ah atau fiqh ini 
meliputi norma-norma wad‟I seperti sebab dan penghalang.26  
Qanun menggambarkan bagian syari’ah yang telah dipositivisasi dan 
diintegrasikan oleh pemerintah menjadi hukum negara, seperti hukum perkawinan 
.(UU No. 1 Tahun 1974), hukum wakaf (UU No. 41 Tahun 2004). Selain itu, 
qanun juga merujuk pada kepada berbagai peraturan perundangan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah di negeri Muslim dalam rangka pelaksanaan syari‟ah 
dan mengisi kekosongan serta melengkapi syari‟ah.27 
2. Ruang Lingkup Hukum Islam 
Hukum Islam tidak membedakan antara hukum perdata dengan hukum 
public. Yang disebutkan adalah bagian-bagiannya saja seperti misalnya, 
Munakahat, wirasah, muamalat, jinayat, Khilafah, Siyar, mukhasamah. 
Munakaha tmegatur segala sesuatu yang berhubungan dengan perkawinan, 
perceraian serta akibatnya.  
Wirasah segalah masalah pewaris, ahli waris, harta peninggalan serta 
pembagian warisan. 
Muamalat dalam arti khusus, mengatur masalah kebendaan dan hak-hak 
tas benda, tata hubungan manusia, dalam soal jual-beli, sewa-menyewa, pinjam-
meminjam, perserikatan dan sebagainya. jinayat yang memuat aturan mengetahui 
perbuatan yang diancam dengan hukuman bauk dakamjarimahhudud maupun 
jarimah ta‟zir. Yang dimaksud dengan dengan jarimah adalah perbuatan pidana 
                                                           
26Mustofa dan Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer (Cet. Kedua; Jakarta: Sinar Grafika 
Offset, 2009), h. 2-3 
27Mustofa dan Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer, h. 3. 
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yang telah ditentukan bentuk dan batas hukumannya dalam al-Quran dan Sunnah 
Nabi Muhammad. 
Jarimah ta‟zir adalah perbuatan pidana yang bentuk dan ancaman 
hukumannya ditentukan oleh penguasa sebagai pelajaran bagi pelaku. 
Khilafah membicarakan soal kepala negara, pemerintahan, baik 
pemerintahan pusat, maupun daerah, tentara, pajak, dan sebagainya. Siyar 
mengatur urusan peran dan damai, tata hubungan dengan pemeluk agama dan 
Negara lain. mukhasamah mengatur soal peradilan, kehakiman dan hukum 
acara.
28
 
Kalau bagian-bagian hukum Islam itu disusun menurut sistematik hukum 
barat yang membedakan antara hukum public seperti yang diajarkan dalam 
pengantar Ilmu Hukum di tanah air, sususnan hukum muamalah dalam arti luas 
itu adalah sebagai berikut: 
Hukum Perdata Islam adalah Munakahat, wirasah, muamalat. Sedangkan 
hukum public Islam adalah jinayat, Khilafah, Siyar, mukhasamah. 
Dalam hukum Islam perbuatan pidana dikenal dengan dengan jinayah, 
Jinayah menurut bahasa adalah nama bagi hasil perbuatan seseorang yang dan apa 
yang diusahakan. Sedangkan menurut  fuqaha jinayah adalah suatu istilah untuk 
peruatan yang oleh syara’ baik perbuatan tersebut mengenai jiwa, harta dan 
lainnya. Dalam konteks ini jinayah sama dengan jarimah. Pengertian jarimah 
sebagaimana dikemukakan oleh Iman Al Mawardi adalah perbuatan-perbuatan 
                                                           
28 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 56-58 
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yang dilarang oleh syara’ yang diancam oleh Allah dengan hukuman had atau 
ta‟zir.29 
3. Sumber Hukum Islam  
a. Al-Quran 
Al-Quran adalah sumber ajaran Islam yang pertama, menurut 
kumpulan Wahyu-Wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad 
saw. Diantara kandungan isinya ialah peraturan-peraturan hidup untuk 
mengatur keidupan manusia dalam hubungannya dengan Allah, hubungan 
dengan perkembangan dirinya, hubungan dengan sesame manusia, dan 
hubungannya denga alam beserta makhluk lainnya.
30
 
b. Sunnah 
Sunnah nabi Muhammad saw. merupakan sumber ajaran Islam yang 
kedua. Karena, hal-hal yang diungkapkan oleh al-Quran yang bersifat umum 
atau memerlukan penjelasan, maka Nabi Muhammad saw. Menjelaskan 
melalui sunnah. Sunnah adalah perbuatan, perkataan,  dan perizinan Nabi 
Muhammad saw. Pengertian sunnah yang demikian mempunyai kesamaan 
pengertian hadis.
31
 
c. Ijmak 
Ijmak menurut bahasa, artinya kesepakatan. Adanya menurut istilah, 
ijmak berarti kebulatan pendapat para mujtahidin pada suatu masa dalam 
menetapkan suatu hukum yang tidak ditemukan dalilnya secara tegas dalam 
                                                           
29 Ahmad WardiMuchlis, Pengantar dan Asa Hukum Pidana Islam FiqihJinayah (Cet. 
Kedua; Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 1-2. 
30Zainuddin Ai. Hukum Pidana Islam (Cet. Pertama; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h.15. 
31Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, h. 16 
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al-Qur’an atau hadis. Meskipun ijmak menangani masalah-masalah yang tidak 
ada dalil hukumnya secara tegas dan jelas dari al-Quran dan hadis., namun 
prosesnya tidak boleh lepas dari landasan al-Quran dan hadis yang merupakan 
sumber kaidah dasar agama. 
d. Qiyas 
Qiyas menurut bahasa artinya ukuran. Menurut istilah qiyas adalah 
hukum yang telah ditetapkan dalam suatu benda atau perkara, kemudian 
diberikan pula kepada suatu benda atau perkara lain yang dipandang memiliki 
asal, cabang, sifat, dan hukum yang sama dengan suatu benda atau perkara 
yang telah ada hukumnya.
32
 
Dalam praktik baik berupa keputusan hakim maupun amalan-amalan 
umat Islam dalam masyarakat, mendahulukan kewajibandari hak, amal dari 
pahala, dapat dibagi menjadi hukum taklifi dan hukum wadh‟I yang 
mengandung sebab, syarat, halangan terjadi  
4. Ciri-ciri Hukum Islam 
Ciri-ciri utama hukum Islam, merupakan bagian dan bersumber dari 
agama Islam mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan dari 
iman atau akidah dan kesusilaan atau akhlak Islam.mempunyai dua istilah 
kunci yakni syari’ah dan fiqh. Syariat terdiri dari wahyu Allah dan sunnah 
Nabi Muhammad, fiqh adalah pemahaman dan hasil pemahaman manusia 
tentang syari’ah, terdiri dari dua bidang utama yakni ibadah dan muamalah 
dalam arti khusus dan luas bersifat tertutup karena telah sempurna dan dan 
                                                           
32Mustofa dan Abdul Wahid, Hukum Islam Kontemporer, h. 14-15. 
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muamalah dalam arti khusus dan luas bersifat terbuka untuk dikembangkan 
oleh manusia yang memenuhi syarat dari masa ke masa. 
Strukturnya berlapis, terdiri dari naskh atau teks al-Qur’an, Sunnah 
Nabi Muhammad (untuk syari’ah), hasil ijtihad manusia yang memenuhi 
syarat tentang Wahyu dan Sunnah, pelaksanaanya atau terwujudnya hubungan 
hukum.
33
 
5. Tujuan Hukum Islam 
Kalau dipelajari dengan eksama ketetapan Allah dan ketentuan Rasul 
yang terdapat di dalam al-Qur’an dan kitab-kitab Hadis yang sahih, maka 
tujuan Islam dapat dilihat dari dua segi, yakni: 
Pemeliharaan agama, merupakan tujuan pertama hukum Islam, karena 
agama merupakan pedoman hidup manusia dan dalam agama Islam selain 
komponen aqidah yang merupakan pegangan hidup setiap muslim serta 
akhlak yang merupakan sikap hidup seorang muslim baik berhubungan 
dengan Tuhannya, maupun dalam berhubungan dengan setiap manusia 
lainnya dan benda dalam masyarakat. Karena itu Islam wajib melindungi 
agama yang dianut orang lain dan menjamin kemerdekaan setiap orang untuk 
beribadat menurut keyakinannya. 
Pemeliharaan jiwa, merupakan tujuan kedua karena hukum Islam 
wajib memelihara hak manusia untuk hidup dan mempertahankan 
kehidupannya. Hukum Islam melarang pembunuhan. 
                                                           
33 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 58-59 
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Pemeliharaan akal, sangat dipentingkan dalam hukum Islam, karena 
dengan menggunakan akalnya manusiaakan dapat berpikir tentang Allah, 
alam semestadan dirinya sendiri. Dan untuk memelihara akal itulsh hukum 
Islam melarang meminum minuman yang memabukkan yang disebut dengan 
sebutan khamar dan menghukum setiap perbuatan yang dapat merusak akal 
manusia. 
Pemeliharaan keturunan, agar kemurnian darah dapat dijaga dan 
kelanjutan umat manusia dalam diteruskan, tercermindalam hubungan darah 
yang menjadi syarat untuk dapat saling mewaris. 
Pemeliharaan harta, harta adalah pemberian Tuhan kepada manusia, 
agar manusia dapat mempertahankan hidup dan melangsungkan 
kehidupannya. Karena itu, hukum Islam melindungi hak manusia untuk 
memperoleh harta dengan cara-cara yang halal dan sah serta melindungi 
kepentingan harta sesorang. 
6. Dasar Penetapan Hukum Islam 
Hukum syariat atas suatu fakta ditetapkan melalui nas dan didasarkan 
pada suatu Ilat atau motif penetapan hukum, maka hukum syariat dapat 
diterapkan pada fakta lain yang tidak ada nasnya yang memiliki Ilat yang 
sama. Untuk memhami makna dan hakekat hukum atau aturan-aturan yang 
telah di syari’atkan Allah swt. Bukanlah persoalan yang mudah. Hal ini dapat 
di pahami bahwa semua aturan yang telah ditetapkan Allah swt tersebut, pada 
akhirnya Dia sendiri yang mengetahui hakekatnya. Meskipun demikian, kita 
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sangat berkehendak untuk mengetahui dan memahami keberadaan dan alasan-
alasan yang melatarbelakangi penetapan aturan –aturan hukum tersebut.34 
 
C. Tinjauan Umum Anak Yatim 
1. Pengertian Anak Yatim 
Anak yatim tercatat dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Mereka disebut-
sebut, baik dengana (jamak). Mereka mendapatkan perhatian yang begitu besar 
dari Allah swt. Begitu pula, nama mereka banyak tertera dalam hadits. Hal ini 
berarti, mereka tergolong yang mendapatkan kasih sayang Rasulullah saw. 
Bahkan Allah swt. Dan Rasulullah saw. Memerintahkan agara manusia 
memperdulikan nasib mereka yang kebanyakan mereka tergolong dhuafa dan 
terlantar dengan melaksanakan aktivitas penyantuhan social dalam masyarakat. 
Mereka tekah menderita pada usia dan masa kanak-kanak, menjadi orang yang 
dhuafa dan terlantar. Karena kehilangan orangtua, mereka tidak lagi mendapatkan 
perhatian dan kasih sayang yang cukup, sebagaimana layaknya anak-anak lain. 
Mereka kehilangan tempat berlindung dan mengadu. Tak ada lagi yang 
memberikan nafkah, makanan, dan pakaian secara layak. Bahkan, untuk mereka 
tidak ada lagi bimbingan dan pendidikan yang menyentuh hati dan jiwa.Keadaan 
inilah yang menempatkan mereka pada posisi yang mulia disisi Allah swt. Dan 
Rasulullah saw. 
Untuk itulah anak-anak yatim membutuhkan kehadiran orangtua asuh. 
Yaitu orang yang mengikhlaskan dan mengorbankan diri termasuk harta untuk 
merawat mereka. Keberadaan orangtua asuh sekurang kurangnya dapat menjadi 
                                                           
34 Achmad Musyahid, S.Ag.,M.Ag. Melacak Aspek-aspek Sosiologis Dalam Penetapan 
Hukum Islam(Cet. I 2012 Alauddin University Press), h. 52 
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pengganti orangtua mereka yang telah tiada. Melalui orangtua asuh, mereka dapat 
memperoleh nafkah dan kebutuhan sehari-hari,selain mendapatkan perhatian dan 
kasih sayang yang cukup. Bahkan mendapatkan bimbingan dan pendidikan yang 
berkaitan dengan pengetahuan, moral, dan agama. Meski demikian, anak-anak 
yatim tetap memerlukan kehadiran orangtua asuh. Sebab, dari mereka siapa lagi 
mereka memperoleh perhatian dan bantuan.Selama belum mandiri, mereka tetap 
membutuhan tempat bernaung dan berlindung dalam masyaraka. Mereka dapat 
bersama-sama tinggal dirumah orangtua asuh atau tinggal dirumah keluarga 
sendiri. Atau mereka dapat pula tinggal dalam asrama panti asuhan, pesantren, 
atau masjid. Namun lebih baik yang menurut ajaran Rasulullah saw. Ialah 
merawat dan mengasuh mereka dalam rumah-rumah muslim, sehingga 
keimanandan keislaman mereka tetap terjaga. 
Anak yatim yang tinggal dalam rumah-rumah muslim dapat saja menjadi 
anak angkat. Apalagi kedudukan anak angkat lebih tinggi dari pada anak asuh. 
Sebagai anak angkat mereka akan mendapatkan perhatian dan kasih sayang lebih 
besar dari oragtua angkat mereka. Namun demikia, anak angkat tetap tidak dapat 
disejajarkan dengan anak kandung.Allah dan Rasul-Nya telah mengatur. Orang-
orang yang merawat dan mengasuh anak yatim mempunyai kewajiban terhadap 
mereka. Anak dhuafa ini seharusnya mendapatkan perlindungan hak, jiwa, harta, 
dan masa depannya.
35
 
2. Hak-hak Anak Yatim 
Allah juga memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya agar memenuhi 
hak-hak anak yatim, anatara lain sebagai berikut 
                                                           
35Muhsin. Mari Mencintai Anak Yatim, h. 1-3 . 
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a. Harta PeninggalanOrang Tua 
Disini dijelaskan bahwa harta peninggalan orangtua anak-anak yatim itu 
baru dapat diserahkan dengan syarat mereka telah capai usiabalig (dewasa) 
dancerdas (pandai mengurus harta). 
b. Harta Warisan Orang Lain 
     Al-Qur’an menyebutkan, 
                     
 
Terjemahan:َ
“dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat,, anak-anak yatim 
dan orang-orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang baik.(QS. An-Nisaa : 8).
36
 
Kerabat disini Maksudnya : Kerabat yang tidak mempunyai hak warisan 
dari harta benda pusaka. Pemberian sekedarnya itu tidak boleh lebih dari sepertiga 
harta warisan. 
Hal ini berarti, hak anak-anak yatim juga berada dalam harta waris 
siapapun, meski dalam tuntunan syariat Islam tidak mendapatkan persentase yang 
ditetapkan, sebagaimana yang diperoleh ahli warisnya. Oleh karena itu, bagi siapa 
saja yang tengah membagi-bagikan harta warisan, hendaknya tidak melupakan 
hak dan bagian orang-orang miskin dan anak-anak yatim. 
c. Ghanimah  
Oleh karena itu, ketika membagi-bagikan ghanimah sebagai harta hasil 
rampasan dari musuh setelah peperangan berlangsung, Rasulullah saw.Tidak 
melupakan hak dan bagian anak-anak yatim.
37
 
                                                           
36Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 79 . 
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3. Larangan Terhadap Anak Yatim 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan pula tentang beberapa larangan bagi siapapun 
terhadap anak-anak yatim secara sewenang-wenang (zalim): 
a. Bertindak sewenang-wenang (zalim) 
Orang-orang yang memelihara dan mengurus anak-anak yatim hendaknya 
dapat menjaga amarah dan mengendalikan diri agar tidak bertindak sewenang-
wenang terhadap mereka seperti menyakiti rohani dan jasmani atau menyalah 
guanakan harta peninggalan orangtua mereka. 
b. Menukar harta mereka 
Mereka yang memelihara dan mengurus anak-anak yatim dan harta benda 
diingatkan oleh Allah agar tidak menukar harta benda anak yatim dengan harta 
milik pribadi, Apalagi kalau sampai mereka menukar harta benda anak-anak 
yatim dari yang baik-baik dengan sesuatu yang buruk, sehingga nilainya lebih 
rendah dari sebelumnya. Sudah sepatutnya jika harta benda mereka itu tetap 
dipelihara sebagaimana adanya secara utuh. 
c. Mendekati harta mereka 
Harta mereka memang harus dijaga keberadaanya agar tetap utuh, baik 
jumlah, bentuk, maupun nilainya.Selain itu, pemeliharaan itu juga diperlukan, 
agar tidak mengganggu harta mereka apalagi sampai tertukar atau hilang.Oleh 
sebab itu Allah swt.Melarang siapapun mendekati apalagi mengambil harta 
mereka. 
 
                                                                                                                                                                       
37Muhsin. Mari Mencintai Anak Yatim, h. 11 . 
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d. Ingkar janji 
Allah melarang siapapun terutama yang berhubungan dengan penyerahan 
harta milik mereka untuk ingkar janji terhadap anak-anak yatim.Apabila anak-
anak yatim telah terlihat sudah dewasa dan cerdas, orang-orang yang mengasuh 
dan mengurus hendaknya memenuhi janji dan menyerahkan harta yang mereka 
kuasai itu. 
e. Memakan harta mereka 
Allah swt.Juga melarang siapapun memakan harta anak-anak yatim, 
memakan harta anak-anak yatim termasuk memakan barang yang bukan haknya. 
f. Mencampuradukkan harta anak yatim dengan sendiri 
Allah melarang orang-orang yang memelihara dan mengasuh anak-anak 
yatim mencampuradukkan harta miliknya dengan harta mereka, Oleh karena itu, 
harta anak-anak yatim harus dipisahkan dengan harta milik orang yang mengasuh 
dan merawatnya pada lain tempat. 
g. Tergesa-gesa membelanjakan harta mereka  
Allah swt. juga mengingatkan kepada kita agar berhati-hati dalam 
membelanjakan harta milik anak-anak yatim.Oleh karena itu, orang-orang yang 
memelihara dan mengasuh anak-anak yatim tidak perlu tergesa-gesa dan terburu-
buru, sehingga melakukan kesalahan dan kekeliruan dalam membelanjakan harta 
milik mereka itu. 
h. Menghardik 
Allah swt. Melarang kita memperlakukan anak-anak yatim secara kasar 
dan tidak sopan, menghina, memarahi, apalagi sampai membentak atau 
menghardik. 
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i. Menyerahkan harta mereka sebelum dewasa 
Allah swt.Juga melarang orang-orang yang mendapatkan amanat 
memelihara dan merawat anak-anak yatim agar tidak menyerahkan harta benda 
yang dititipkan kepadanya sebelum mereka dewasa.
38
 
4. Mengurus Anak Yatim 
Seorang muslim, siapapun orangnya, boleh saja mengurus anak-anak 
yatim dirumah sendiri. Sebab, tidak ada ketentuan dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah yang menyatakan yang berhak mengatakan mengurus anak-anak yatim 
hanyalah orang-orang tertentu.Begitu pula dam semua ayat Al-Qur’an dan 
penjelasan dalam As-sunnah yang membicarakan tentang anak dhuafa ini, tak ada 
satupun mereka miskin tidak. Dalam mengurus mereka tidak ada persyaratan kaya 
ataupun miskin,mampu atau tidak atau berkecukupan atau tidak berkecukupan. 
Syarat- syarat yang harus dipenuhi oleh mereka yang mengurus anak-anak yatim 
adalah sebagai berikut. 
a. Adil 
Sikap dan tindakan yang adil merupakan syarat dalam mengurus anak-
anak yatim.Sikap dan tindakan adil ini perlu diperlakukan, baik dalam memenuhi 
kebutuhan fisik, maupun dalam memberikan perhatian dan kasih sayang kepada 
mereka. Sekalipun ia mempunyai istri, anak-anak, dan keluarga ia tidak boleh 
membeda-bedakan, apalagi terhadap sesama anak yatim. Di samping itu, ia harus 
memenuhi anak-anak yatim, baik terhadap harta peninggalan orangtua mereka, 
maupun harta merekayang didapatkan dari bantuan orang lain.  
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b. Amanah 
Orang yang mengurus anak-anak yatimyang perlu bersikap dab bertindak 
amanah dalam memelihara harta benda anak-anak yatim sebagai peninggalan atau 
warisan orangtua mereka. Amanah yang harus dilaksanakan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Memelihara anak-anak yatim 
2. Melindungi harta mereka 
3. Memberi belanja dan pakaian dari harta itu 
4. Menyerahkan harta mereka apabila telah dewasa dengan menunjuk saksi-saksi 
5. Menyimpan dan mengelola harta mereka dengan sebaik-baiknya.  
c. Jujur 
Orang yang mengurus anak-anak yatim juga harus jujur, terutama dalam 
memelihara dan mengelola harta benda mereka. Harta benda anak-anak yatim 
yaitu dicatat jumlahnya, disimpan pada tempat yang aman, dijaga keutuhan dan 
keberadaanya dengan baik, dan pada waktunya diserahkan pada pemiliknya 
sebagai mana mestinya. Ia harus mengembalikan harta benda-bemda anak yatim 
itu secara jujur dan tanpa dikurangi, diselewengkan, dan disalah gunakan, apalagi 
sampai tukar dengan yang buruk dan berharga. Ia juga tidak mencampuradukkan 
harta anak yatim dengan harta miliknya. 
d. Menepati janji 
Orang yang mengurus anak-anak yatim juga harus menepati janji, 
terutama dalam menyerahkan harta benda mereka, apabila telah sampai waktunya. 
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e. Tidak zalim 
Selama berada dalam asuhan dan tanggung jawab pengasuhan, orang-
orang yang mengurus abak yatim tidak boleh bertindak zalim terhadap mereka. 
Tindakan zalim yang tidak boleh dilakukannya antara lain: pertama, menyakiti 
hatinya dengan menghardik anak-anakyatim. Kedua, bertindak sewenang-wenang 
terhadap mereka. Dan ketiga, memakan harta benda mereka.
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5. Bentuk-bentuk perlindungan anak yatim 
Islam merupakan agama yang memberikan perlindungan kepada anak-
anak yatim, bukan saja didunia ini, melainkan juga diakhirat nanti. Perlindungan 
terhadap mereka dalam ajaran Islam berkaitan erat dengan masalah keimanan, 
ketaqwaan, dan kemanusiaa. Artinya, dalam perlindungan mereka harus di dasari 
oleh keikhlasan, iamn dan taqwa, serta mengharap ridha Allah, disamping karena 
alasan kemanusiaan. Islam tidak mengajarkan untuk memberikan perlindungan 
kepada kaum dhuafa dengan disertai iming-iming secara halus atau terang-
terangan untuk menguasai apalagi mengubah keyakinan agama yang mereka anut. 
Anak-anak yatim yang menganut agama lain akan tetap mendapatkan 
perlindungan Islam yang memberi mereka ketenangan dan kedamaian. 
Bentuk-bentuk perlindungan yang harus diberikan kepada anak-anak 
yatim ini antara lain sebagai berikut: 
a. Perlindungan jiwa raga 
Islam memberikan perlindungan kepada jiwa raga anak-anak yatim. 
Dalam rangka melindungi jiwa raga mereka, Islam mengajarkan agar memuliakan 
dan menghormati kedudukan mereka, mencegah tindakan sewenang-wenang atau 
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menzalimi, menghardik, dan memberi perlakuan buruk pada anak-anak yatim 
dalam perbuatan yang tidak terpuji. 
b. Perlindungan harta benda 
Islam juag menjamin dan memberikan perlindungan harta benda anak-
anak yatim sebagai peninggalan atau warisan orangtua mereka. Harta benda 
mereka mendapat perlindungan dari orang-orang yang mendapat amanah untuk 
memelihara dan mengasuh anak-anak itu sejak kecil. Perlindungan ini mencakup 
antara lain, tidak menyalahguanakan, memakan dan menukar yang baik dengan 
yang buru, menjaga keutuhan dan keberadaan harta mereka, serta membantu dan 
menjaga kerahasiaan penyimpanan harta benda milik mereka. 
c. Perlindungan hukum 
Islam juga mengajarkan agar memberikan perlindungan hukum kepada 
anak-anak yatim. Karena tidak memiliki orangtua yang bertanggung jawab 
terhadap masalah suatu hukum dalam keluarga dan masyarakat, perlindungan 
hukum diberikan kepada mereka. Artinya hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
hukum yang berhubungan dengan anak-anak itu menjadi tugas dan tanggung 
jawab orang-orang yang memelihara dan mengasuh mereka. Pemberian 
perlindungan hukum terhadap mereka telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
Ketika mendengar keluhan dari seorang janda miskin yang datang menghadapnya 
dan mengeluhkan nasib anaknya yang sudah yatim. 
d. Perlindungan hak-hak 
Islam juga mengatur hak-hak anak yatim dalam masyarakat. Hak-hak 
mereka harus mendapat perlindungan dan diberikan sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan Allah swt. dan Rasulullah saw. Diantaranya, mereka mempunyai 
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hak-hak untuk mendapatkan harta waris, baik dari orangtua mereka sendiri 
maupun dari orang lain.  
e. Perlindungan masa depan 
Islam juga memperhtikan masa depan anak-anak yatim. Mereka 
diharapkan mempunyai masa depan yang baik, cerah, dan bahagia. Sepeninggal 
orangtua, masa depan mereka mungkin saja mengalami berbagai hambatan dan 
rintangan yang besar. Berbagai kebutuhsn untuk mencapai masa depan mereka 
dengan sendirinya tidak lagi tersedia. Meski ditinggalkan harta benda, namun 
bimbingan dan pendidikan dari orangtua, mereka akan mengalami kesulitan 
dalam mencapai masa depan.
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D. Peran Panti Asuhan 
1. Pengertian Panti Asuhan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan panti asuhan sebagai 
rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim piatu dan sebagainya. 
Departemen Sosial Republik Indonesia menjelaskan bahwa: 
“Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang 
mempunyai  tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
kepada anak telantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak 
telantar, memberikan pelayanan pengganti fisik, mental, dan sosial pada anak 
asuh, sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi 
perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian 
dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta 
aktif di dalam bidang pembangunan nasional.” 
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Kesimpulan dari uraian di atas bahwa panti asuhan merupakan lembaga 
kesejahteraan  sosial yang bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti 
dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental, dan sosial pada anak asuhnya, 
sehingga mereka memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi 
perkembangan kepribadian sesuai dengan harapan. 
2. Tujuan Panti Asuhan  
Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia 
yaitu: 
a. Panti asuhan memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja 
sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan membimbing mereka 
ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta mempunyai keterampilan 
kerja, sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak 
dan penuh tanggung jawab, baik terhadap dirinya, keluarga, dan masyarakat. 
b. Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti asuhan 
adalah terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian matang dan 
berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu menopang hidupnya 
dan hidup keluarganya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan panti asuhan adalah 
memberikan pelayanan, bimbingan, dan keterampilan kepada anak asuh agar 
menjadi manusia yang berkualitas. 
3. Fungsi Panti Asuhan 
Panti asuhan berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengentasan anak 
telantar. 
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Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia panti asuhan mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
a. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. 
b. Panti asuhan berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan 
pencegahan: 
c. Fungsi pemulihan dan pengentasan anak ditujukan untuk mengembalikan dan 
menanamkan fungsi sosial anak asuh. Fungsi ini mencakup kombinasi dari 
ragam keahlian, teknik, dan fasilitasfasiltias khusus yang ditujuka demi 
tercapainya pemeliharaan fisik, penyesuaian sosial, psikologis penyuluhan, 
dan bimbingan pribadi maupun kerja, latihan kerja serta penempatannya. 
d. Fungsi perlindungan merupakan fungsi yang menghindarkan anak dari 
keterlambatan dan perlakuan kejam. Fungsi ini diarahkan pula bagi keluarga-
keluarga dalam rangka meningkatkan kemampuan keluarga untuk mengasuh 
dan melindungi keluarga dari kemungkinan terjadinya perpecahan. 
e. Fungsi pengembangan menitikberatkan pada keefektifan peranan anak asuh, 
tanggung jawabnya kepada anak asuh dan kepada orang lain, kepuasan yang 
diperoleh karena kegiatankegiatan yang dilakukannya. Pendekatan ini lebih 
menekankan pada pengembangan potensi dan kemampuan anak asuh dan 
bukan penyembuhan dalam arti lebih menekankan pada pengembangan 
kemampuannya untuk mengembangkan diri sendiri sesuai dengan situasi dan 
kondisi lingkungan. 
f. Fungsi pencegahan menitik beratkan pada intervensi terhadap lingkungan 
sosial anak asuh yang bertujuan di satu pihak dapat menghindarkan anak asuh 
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dari pola tingkah laku yang sifatnya menyimpang, di lain pihak mendorong 
lingkungan sosial untuk mengembangkan pola-pola tingkah laku yang wajar. 
1. Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial 
anak. 
2. Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 
penunjang). 
Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan 
masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi panti asuhan 
adalah memberikan pelayanan, informasi, konsultasi, dan pengembangan 
keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak. 
4. Pelaksana Pengasuhan dalam Panti Asuhan 
Panti/ lembaga asuhan dalam perannya membina dan membimbing anak-
anak penghuni panti, harus memiliki beberapa orang sebagai pelaksana 
pengasuhan. Seorang pelaksana akan membawa anak untuk mencapai hak-hak 
mereka sehingga kebutuhan permanensi anak penghuni panti asuhan akan 
terpenuhi. Selain itu, pelaksana pengasuhan juga berperan mendukung orang tua 
atau anggota keluarga lainnya untuk tetap melaksanakan perannya sebagai orang 
tua selama anak tinggal di panti asuhan. Pelaksana pengasuhan dalam panti 
asuhan terdiri atas: 
a. Pengasuh 
Panti asuhan harus menyediakan pengasuh yang bertangggungjawab 
terhadap setiap anak asuh dan melaksanakan tugas sebagai pengasuh serta tidak 
merangkap tugas lain untuk mengoptimalkan pengasuhan. Setiap pengasuh harus 
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mempunyai kompetensi dan pengalaman dalam pengasuhan serta kemauan untuk 
mengasuh yang dalam pelaksanaannya mendapatkan supervisi dari pekerja sosial 
atau Dinas Sosial/ Kesejahteraan Sosial. Seleksi terhadap calon pengasuh 
merupakan tahap yang wajib dilakukan pihak panti asuhan dengan 
memperhatikan kebutuhan akan pengasuh perempuan dan laki-laki sesuai dengan 
jenis kelamin anak yang diasuh. 
Pengasuh perlu memiliki beberapa hal sebagai berikut: 
1) Pengetahuan tentang tahapan perkembangan anak, mengenali dan 
memahami tanda-tanda kekerasan dan solusinya, mendukung dan 
mendorong perilaku positif, berkomunikasi dan bekerja bersama anak baik 
secara individual maupun kelompok, mempromosikan dan memungkinkan 
anak untuk melakukan pilihan dan berpartisipasi dalam berbagai aspek 
kehidupannya, melakukan pengawasan dalam bentuk positif terhadap 
perilaku anak, menghargai setiap martabat anak serta menyediakan 
kebutuhan fisik anak. 
2) Pengalaman bekerja di bidang pelayanan anak, sehat jasmani (tidak 
memiliki penyakit menular) dan rohani (mental) serta mampu bekerja 
mendukung panti asuhan. 
3) Komitmen dan kemauan untuk mengasuh anak yang dinyatakan secara 
tertulis. 
b. Pekerja sosial  
Pekerja Sosial Profesional adalah seorang yang bekerja, baik di lembaga 
pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan profesi pekerjaan 
sosial, dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui pendidikan, 
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pelatihan, dan/atau pengalaman praktik pekerjaan sosial untuk melaksanakan 
tugas-tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial.
41
 
5. Kedudukan Orangtua Asuh 
a. Syarat-syarat orangtua asuh 
Tidak setiap orang mampu dan sanggup memelihara, mengurus, dan 
mengasuh anak-anak yatim. Sebab mengurus dan mengasuh memerlukan 
keikhlasan dan kesabaran yang tinggi. Tanpa keikhlasan dak kesabaran tidak 
mudah memelihara, mengurus, dan mengasuh mereka. Sebagai anak yang tidak 
lagi memeiliki orangtua dan tidak memperoleh perhatian dan kasih sayang yang 
cukup, mereka akan memperlihatkan perilaku dan tindakan yang berbeda dengan 
anak yang orangtuanya lengkap. 
Orang-orang yang sanggup memelihara, mengurus, dan mengasuh anak-
anak yatim karena panggilan iman dan kewajiban mentaati perintah Allah dan 
Rasulullah saw tentu akan memandang sikap dan perilaku yatim itu sebagai hal 
biasa dan wajar sebab menjaga anak yatim yang diperintah Allah dan 
disunnahkan Rasulullah tidak terbatas pada pemeliharaan yang bersifat material 
saja, tetapi juga menyangkut pemeliharaan sikologis dan emosional.  
Syarat-syarat yang diperlukan bagi orang tua asuh sederhana anatara lain 
sebagai berikut. 
a. Bersedia menjadi orang tua asuh  
b. Rela berkorban  
c. Peduli nasib anak-anak yatim 
d. Suka berbuat baik 
e. Siap bertanggung jawab. 
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b. Tugas Orangtua Asuh 
Menjadi orang tua asuh anak-anak yatim tidak berarti mereka hanya 
menerima anak-anak itu tinggal dirumah atau menitipkanya ke panti asuhan dan 
pesantren, lalu memberikan begitu saja tanpa ada suatuhal yang dapat diberikan 
kepada anak-anak itu. Orang tua asuh harus aktif memberikan perhatian kepada 
mereka dengan melakukan berbagai iktiar dan tugas-tugas menjadi kewajiban 
mereka. 
Tugas-tugas orang tua asuh dalam mengurus dan mengasuh anak-anak itu 
tidaklah ringan, bahkan sama berat atau lebih dari pada mengurus dan mengasuh 
anak kandung sendiri. Jika mengurus dan mengasuh anak kandung mereka mudah 
memberikan hukuman, dalam mengurus dan mengasuh yatim mereka tidak bisa 
sembarangan memberikan hukuman. Menghardik saja suda dilarang dan 
mendapat teguran dari Allah swt. apalagi sampai bertindak zalim dan sewenang-
wenang kepada anak yatim. 
Ada beberapa tugas sebagai orang tua asuh dalam mengurus dan 
mengasuh anak-anak yatim, antara lain sebagai berikut. 
1) Memberi nafkah 
2) Memberi bimbingan dan pendidikan 
3) Memberi perhatian dan kasih sayang  
4) Memberi pembelaan dan perlindungan  
5) Memberi motifasi dan semangat.42 
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E. Konsep pendidikan Islam di Panti Asuhan 
Kewajiban mendidik dan memberikan pendidikan kepada anak yatim 
merupakan perintah Allah saw. dan Rasulullah. Mengurus mereka secara patut 
bukan hanya memberikan nafkah dan makanan yang cukup, melainkan juga 
mendidik dan memberikan pendidikan yang cukup. Begitu pula menggauli 
mereka, bukan semata-mata bergaul dengan mereka secara akrab dan familiar, 
melainkan juga bersikap sopan santun dan ramah-tamah sehingga aspek 
pendidikan dan akhlakul karimah dapat dilihat. Tanggung jawab terhadap 
pendidikan anak yatim dapat dipegang oleh orang perorang atau sekelompok 
orang dalam sebuah organisasi, jamaah, atau lembaga yang menyantuni anak 
dhuafa ini.  
Pendidikan pada dasarnya memang merupakan usaha pengembangan 
sumber daya manusia (SDM). Meskipun pengembangan sumber daya manusia 
bukan hanya dilakukan melalui pendidikan, khusunya pendidikan formal, tetapi 
sampai sekarang ini dipercayai bahwa pendidikan merupakan wahana utama 
untuk mengembangkan SDM, yang dilakukan secara sistematis, programatis dan 
bejenjang. Dalam konteksinilah, pendidikan akan semakin dituntut peranannya 
dalam pembangunan bangsa, untuk menghasilkan manusia Indonesia yang 
berkualitas.
43
 
1. Tujuan pendidikan Islam anak yatim 
Mendidik anak yatim pada dasarnya adalah memberikan bimbingan dan 
pembinaan agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan baik. 
Bila tidak ada yang mendidik mereka setelah orangtuanya meninggal dunia, 
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dikhwatirkan mereka akan menjadi anak-anak yang liar, kasar dan nakal. Keadaan 
seperti ini akan menimbulkan masalah sosial dan masyarakat. Disamping itu 
pelanggaran terhadap ajaran Allah swt. dan Rasulullah saw. yang memerintahkan 
agar merawat dan mengasuh mereka. 
Keberadaan orang yang mendidik dan memberikan pendidikan ini 
memungkinkan mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, cerdas, 
dan shaleh. Pendidikan dan pengajaran berperan penting sebagai dasar 
pengetahuan akhlak, nasionalisme, dan tingkah laku. Dan, pada masyarakat Islam, 
pendidikan agama Islam harus berada pada puncak pendidikan dan pengajaran 
tersebut. 
Anak yatim agar menjadi anak yang baik merupakan perintah Allah dan 
Rasul-Nya. Memperlakukan anak yatim dengan baik termasuk juga mendidik dan 
memberikan pendidikan dengan baik sehingga mereka dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik pula. 
Dengan demikian, mengasuh dan mendidik anak-anak yatim dengan 
sebaik-bainya adalah sangat di perlukan, sehingga mereka menjadi orang baik, 
cerdas, dan saleh, serta terhindar dari api neraka. 
Mendidik anak yatim agar menjadi saleh juga merupakan perintah Allah 
swt. dan Rasulullah saw. Dalam kisah Nabi Khidir a.s ketika memberi pelajaran 
kepada Musa a.s dalam Al-Qur’an.44 
Ada beberapa tujuan pendidikan yaitu: 
a. Tujuan umum 
b. Tujuan akhir 
                                                           
44Muhsin. Mari mencintai anak yatim, h. 89-91 
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c. Tujuan sementara 
d. tujuan operasional.45 
2. Landasan pendidikan Islam 
Landasan itu terdiri dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw 
yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al-maslahah, al-mursalah, istihsan, 
qiyas, dan sebagainya. 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamya terkandung ajaran pokok yang 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran 
yang terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan yang di sebut Aqidah, dan yang 
berhubungsn dengsn amal yang disebut Syari’ah. 
b. As-Sunnah 
As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah 
swt. yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan 
oranglain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau 
perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan ajaran kedua sesudah Al-Qur’an. 
Seperti Al-Qur’an, Sunnah juga berisi aqidah dan syari’ah. 
c. Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk 
menetapkan/menuntukan sesuatu hukum Syari’at Islam dalam hal-hal yang 
ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan Sunnah.46 
                                                           
45Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2006), h. 30-32 . 
46Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 19-21 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang baik, maka sebagaimana 
lazimnya, dikemukakan metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan 
skripsi ini sebagai berikut 
A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan. 
penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif, proses dan makna (prespektif 
subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
47
 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian yang di gunakan penulis dalam penelitian ini yaitu di 
Panti Asuhan Al-Bahri Tidung 10 karena menurut penulis dari sisi lokasi ini 
lebih terjangkau, artinya peneliti akan lebih cepat memperoleh data-data yang 
akurat dan alasan penulis memilih panti asuhan penelitian ini sesuai dengan 
ketidakefektivan panti asuhan yang belum memberikan pendidikan dan 
keterampilan yang sesuai efektifitas yang semestinya. 
 
 
 
 
 
                                                           
47Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, Skripsi Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah (Jakarta: 
Prenada Media Group 2011), h.34 
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B. Pendekatan penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif lapangan, penelitian 
menggunakan pendekatan sebagai berikut : 
1. Pendekatan yuridis normative 
Metode penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka 
atau data sekunder belaka. Penelitian ini di lakukan untuk melihat cara 
pengasuhan dan pendidikan yang di berikan para pihak yayasan kepada anak 
yatim piatu. 
2. Pendekatan normative Syar’i 
Pendekatan penelitian ini berdasarkan pada hukum Islam dengan melihat 
apa yang ada dalam teks-teks al-Quran dan hadis serta pendapat-pendapat ulama. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer: Data-data di Panti Asuhan Al-Bahri Tidung 10. 
Data primer, data ini dikumpulkan melalui Field Research atau penelitian 
lapangan dengan cara interview, yakni kegiatan langsung kelapangan dengan 
mengadakan wawancara dan Tanya jawab langsung kepada informan. Adapun 
informan terdiri: 
a. Nama : Ny. Niar 
Jabatan : Ketua Panti Asuhan Al-Bahri 
b. Nama : Sri Wahyuni 
Jabatan : Bendahara sekaligus Pengasuh 
c. Nama :Kadir 
Jabatan : Sekretaris sekaligus Pembina 
d. Nama :Naura 
Jabatan : Anak Binaan  
e. Nama :Wandi 
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Jabatan : Anak Binaan 
f. Nama : Yusuf 
Jabatan : Anak Binaan 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data documenter) yang tidak dipublikasikan dengan 
data-data buku, artikel yang menunjang pembahasan dipanti asuhan. 
 
D. Metode Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data yang di gunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Observasi atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahui. Dalam hal ini peneliti turun langsung 
kelapangan melakukan Observasi dipanti asuhan Al-Bahri. 
b. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewe) untuk memperoleh informasi dari tes wawancara. Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan Pembina panti Asuhan Al-Bahri dan 
beberapa orang anak-anak panti. 
c. Studi dokumentasi adalah metode atau cara-cara yang menganalisa dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung  ditambah  
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dengan buku-buku atau artikel yang berkaitan dengan masalah panti asuhan 
khusunya panti asuhan Al-Bahri. 
 
E. Instrumen penelitian 
Instrument atau alat peneliti adalah peneliti itu sendiri.Oleh karena itu 
peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi” seberapa jauh penelitian 
kualitatif siap melakukan peneliti yang selanjutnya terjun kelapangan. Adapun 
alat-alat yang harus disiapkan oleh peneliti untuk meneliti adalah sebagai berikut: 
a. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dan informan 
yang berupa daftar pertanyaan. 
b. Buku catatan dan alat tulis:berfungsi untuk mencatat semua percakapan 
dengan sumber data. 
c. HP berfungsi untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan dengan 
informan. 
d. Kamera berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan. 
 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Pengelolaan Data 
Pengelolaan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Adapun teknik 
pengelolaan data dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Klasifikasi data 
Yang dimaksud dengan klasifikasi data adalah menggolongkan atau 
mengelompokkan data yang dihasilkan dalam penelitian. 
b. Reduksi data 
Yang dimaksud reduksi data adalah mengurangi atau memilih-milih data 
yang sesuai dengan topic dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
c. Koding Data  
Yang dimaksud dengan koding data adalah penyesuaian data yang 
diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan pokok 
pangkal pada permasalahan dengan cara member kode tertentu pada setiap data. 
d. Editing Data 
Yang dimaksud dengan editing data adalah pemeriksaan data hasil 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan 
data yang akan di deskripsikan dalam menemukan jawaban pokok permasalahan. 
Hal ini di lakukan dengan tujuan memperbaiki kualitas data serta menghilangkan 
keragu-raguan atas data yang di peroleh dari hasil wawancara. 
2. Analisis data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan dipahami serta diinterprestasikan dengan menggunakan 
analisa data kualitatif. Kualitatif yaitu menganalisaatau menggambarkan data 
hasil penelitian dilapangan dengan cara kata-kata tanpa menganalisis angka dan 
selanjutnya pengelolahan data disajikan secara deskriptif analisis yaitu 
menggambarkan secara lengkap aspek-aspek mengenai masalah berdasarkan 
literature dan data lapangan. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan melalui 
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observasi,wawancara, studi dokumentasi.Data-data yang dikumpulkan adalah 
data yang relevan dengan masalah yang diteliti. Kemudian data yang telah 
dikumpulkan disajikan dalam bentuk bab pembahasan sebagai pijakan dalam 
mengambil kesimpulan. Kesimpulan merupakan ujung terakhir dari sebuah 
penelitian. 
 
G. Pengujian Dan Keabsahan Data  
Suatu penelitian diorientasikan pada derajat keilmiahan data 
penelitian.maka suatu penelitian  dituntut agar memenuhi standar penelitian 
sampai dapat memperoleh kesimpulan yang objektif artinya bahwa suatu 
penelitian bila telah memenuhi standar objektifitas maka penelitian tersebut di 
anggap telah teruji keabsahan data penelitiannya. 
Dalam menguji keabsahan data yang di peroleh guna mengukur validitas 
hasil penelitian, peneliti di tuntut meningkatkan ketekunan dalam penelitian. 
Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan dengan mengunakan teknik 
trianggulasi.Teknik triangulasi dalam pengujian penelitian merupakan teknik 
pengujian kredibilitas data yang di peroleh dengan melakukan pengecekan atau 
perbandingan dengan sumber data lainnya misalnya;  triangulasi dengan sumber, 
trigulasi dengan metode, dan tranigulasi dengan teori. Tetapi triangulasi yang di 
maksud pada penelitian ini adalah triangulasi sumber data penelitian. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Panti Asuhan Al-Bahri(LKSA)  
1. Latar Belakang terbentuknya Panti Asuhan Al-Bahri(LKSA)  
Panti Asuhan adalah tempat untuk berteduh pada anak yatim, fakir miskin 
dan anak terlantar serta anak putus sekolah. Dimana ini merupakan hak dan 
tanggung jawab kita semua dalam hal untuk menghidupi mereka, seperti halnya 
dengan anak-anak yang hidupnya ditopang dengan serba berkecukupan karena 
orangtua mereka. Disisi lain anak yatim piatu, fakir miskin dan anak terlantar 
serta anak putus sekolah ingin juga hidup layak seperti mereka yang serba 
berkecukupan.
48
 
Anak adalah tunas, potensi dan generasi penerus cita-cita perjuangan 
bangsa. Keberhasilan bangsa di masa yang akan datang akan sangat tergantung 
pada situasi dan kondisi eksistensi anak dimasa sekarang. Anak akan menjadi aset 
yang potensial bagi pembangunan apabila mereka diberi kesempatan untuk dibina 
dan dikembangkan seoptimal mungkin untuk tumbuh dan berkembang secara 
sehat, baik, fisik, mental sosial, berakhlak mulia serta memperoleh perlindungan 
untuk menjamin kesejahteraannya. 
Anak yang dapat bertumbuh dan berkembang secara wajar dapat 
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan pembangunan bangsa. 
Sebaliknya jika mereka mengalami berbagai hambatan dalam tumbuh 
                                                           
48 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari Dokumen Panti Asuhan Al-Bahri(LKSA) 
Tidung X, Kota Makassar, tanggal 24 agustus 2017. 
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kembangnya atau yang sering disebut dengan anak terlantar dapat menjadi beban 
bagi masyarakat dan pada akhirnya akan membutuhkan biaya sosial yang tinggi. 
Untuk dapat berperan dalam pembangunan maka dibentuklah Lembaga 
Sosial Kesejahteraan Anak (LKSA) Panti Asuhan Al-Bahri, yang bergerak dalam 
pelayanan sosial anak, dengan harapan dapat menjadi wadah dalam mengasuh dan 
membina fakir miskin, anak terlantar, putus sekolah, dhuafa, yatim/piatu, TPA, 
tuna netra, dan lansia. 
LKSA Panti Asuhan Al-Bahri merupakan lembaga pelayanan sosial 
dimana keberhasilan pelayanan dan pengasuhan yang diberikan membutuhkan 
dukungan seperti membutuhkan sumber daya manusia, pimpinan maupun petugas 
dan pengasuh serta sarana prasarana yang memadai begitu juga sistem sumber 
baik dari segi pendidikan dankesehatan harus terpenuhi. 
Panti Asuhan ini terletak di Jalan Hertasning Baru (Jembatan 1), Tidung 
X, Samping kompleks STELLA MARIS, RT 01, RW 06 Kelurahan Karunrung, 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
2. Sejarah Panti Asuhan Al-Bahri 
Yayasan ini didirikan pada tanggal 25 November 2005, dan diberi nama 
panti asuhan “AL-BAHRI” cabang Makassar dan memperoleh Akte Notaris No: 
09 tanggal 25 November 2005 yang diberi nama “Yayasan Akbar Ilahi” Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) didirikan dengan tujuan pembinaan fakir 
miskin, anak terlantar, putus sekolah, dhuafa, tuna netra, TPA, dan Lansia.
49
 
 
 
                                                           
49Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Panti Asuhan Al-Bahri(LKSA) Tidung 
X, Kota Makassar, tanggal 24 agustus 2017.  
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3. Visi dan Misi 
Adapun Visi dari LKSA Panti Asuhan Al-Bahri(LKSA) yaitu : 
Menjadi organisasi sosial yang menjadi professional dan terdepan 
dalam pelayanan dan pengembangan usaha kesejahteraan sosial bagi anak 
Indonesia guna membuka harapan dan masa depan mereka sebagai penerus 
bangsa. 
Sedangkan Misi dari LKSA Panti Asuhan Al-Bahriyaitu : 
Memberikan santunan tempat tinggal mengasuh, merawat, dan 
memberikan pendidikan serta pelajaran berdasarkan ajaran Islam secara 
Cuma-Cuma kepada anak yatim piatu, anak terlantar, anak miskin, agar 
mereka dikemudian hari dapat berdiri sendiri serta dapat mencari mata 
pencaharian dan penghidupan sendiri sehingga dapat menjadi manusia yang 
berguna bagi masyarakat dan Negara. 
MAKSUD: 
Membantu meningkatkan kualitas kehidupan dan kesejahteraan anak 
Indonesia baik dalam rohani, jasmani, maupun sosial secara Cuma-Cuma 
tanpa memandang suku agama. 
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Gambar 1.Struktur Pengurus LKSA Panti Asuhan Al-Bahri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Panti Asuhan Al-Bahri(LKSA) Tidung 
X, Kota Makassar, tanggal 24 Agustus 2017.  
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Berdasarkan Struktur pengurusan Panti Asuhan tersebut dapat diuraikan 
fungsi dari masing-masing bagian pelaksanana mekanisme kerja yang terdiri dari: 
1. Pembina  
a. Pembina adalah Ketua Yayasan 
b. Sesuai dengan jabatannya Pembina melakukan tugas pembinaan dan 
pengawasan terhapap Penyelenggara Panti 
c. Mengangkat dan menetapkan personalia Panti. 
2. Ketua Yayasan 
a. Memimpin dan melaksanakan kebijaksanaan Pimpinan Pembina Kesejateraan 
Sosial 
b. Bertanggung jawab atas terselenggaranya pelayanan sosial dalam panti 
c. Bersama-sama dengan sekretaris serta bendahara dalam menerima tamu, 
sumbangan dan pembuatan laporan 
d. Membina para pengasuh atau pekerja sosial dalam memberikan pelayanan 
kepada anak asuh. 
3. Penasehat 
Berfungsi untuk memberikan masukan-masukan positif terhadap pekerja sosial 
panti maupun anak-anak binaan panti Al-Bahri 
4. Pengawas  
Bertanggung jawab untuk mengawasi para pekerja sosial dalam panti asuhan 
tersebut dalam memberikan pelayanan atau pembinaan terhadap anak binaan 
panti. 
5. Sekretaris 
a. Melakukan urusan administrasi dan registrasi anak 
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b. Mencatat dan mengarsipkan dokumen, surat-surat masuk dan keluar. 
6. Bendahara 
a. Menerima dan menyimpan uang di Bank yang telah ditunjuk 
b. Menyusun rencana anggaran Panti Asuhan 
c. Membukukan setiap pemasukan dan pengeluaran 
d. Membuat laporan penggunaan uang setiap bulan. 
7. Seksi Keagamaan 
a. Mengevaluasi hasil pendidikan keagamaan yang telah di terapkan 
b. Mengajar mengaji dan Sholat 
c. Mengajar menanamkan nilai-nilai Islami sejak dini 
d. Meberikan pemahaman tentang studi Islami 
e. Mendorong anak asuh agar kreatif dan gemar beribadah  
8. Seksi Olahraga 
a. Mengadakan perlombaan olahraga setiap minggu sesame anak binaan panti 
b. Memberikan fasilitas olahraga terhadap anak binaan panti. 
9. Dana 
a. Mencatat masukan dan pengeluaran anak panti 
b. Menyimpan dana Donatur 
c. Membelanjakan kebutuhan sandang dan pangan anak panti. 
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Berikut data anak binaan penghuni Panti Asuhan Al-Bahri pada tebel berikut: 
Tabel 1. DAFTAR ANAK BINAAN PANTI ASUHAN AL-BAHRI 
NO NAMA 
ANAK 
UMUR J. 
KELAMIN 
PENDIDIKAN STATUS ASAL 
DAERAH 
1 Yusti 9 Tahun P SD Yatim Jeneponto 
2 Tasya 5 Tahun P BS Piatu Jeneponto 
3 Nabila 4 Tahun P BS K. Mampu Makassar 
4 Yopi 9 Tahun L SD K. Mampu Malunda 
Mandar 
5 Asisa 7 Tahun P SD Yatim Jeneponto 
6 Indah 7 Tahun P SD K. Mampu Malunda 
7 Sela 10 Tahun P SD Piatu Jeneponto 
8 Dwi 13 Tahun P SMP Piatu Malunda 
Mandar 
9 Riska 12 Tahun P SMP K. Mampu Malunda 
10 Marsyah 10 Tahun P SD K. Mampu Makassar 
11 Putri 11 Tahun P SD K. Mampu Majene 
12 Israh 12 Tahun P SMP K. Mampu Jeneponto 
13 Ayu 9 Tahun P SD Piatu Jeneponto 
14 Nurul 12 Tahun P SMP Piatu Makassar 
15 Yusnan 9 Tahun L SD Yatim Makassar 
16 Adrian 10 Tahun L SD K. Mampu Gowa 
17 Opik 10 Tahun L SD K. Mampu Gowa 
18 Eka 11 Tahun L SD K. Mampu Bulukumba 
19 Illan 13 Tahun L SMP K. Mampu Majene 
20 Abi 5 Tahun L BS K. Mampu Malunda 
21 Reski 7 Tahun L SD K. Mampu Malunda 
Mandar 
22 Algi 8 Tahun L SD K. Mampu Jeneponto 
23 Wawan 10 Tahun L SD K. Mampu Majene 
24 Fajar 10 Tahun L SD Yatim Majene 
25 Adida 15 Tahun P SMS K. Mampu Soppeng 
Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Panti Asuhan Al-Bahri(LKSA) Tidung 
X, Kota Makassar, tanggal 24 agustus 2017.  
TUJUAN: 
1. Menampung, mengasuh dan mendidik anak-anak terlantar karena yatim piatu, 
orangtua jompo dan disfungsi sosial keluarga bagi bangsa dan Negara 
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2. Memberikan pendidikan baik pendidikan umum maupun pendidikan agama Islam 
bagi anak-anak dari keluarga miskin agar mereka berkesempatan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidupnya dimasa depan. 
3. Menampung, merawat, merehabilitasi, dan mendidik anak-anak yatim piatu agar 
mereka bisa hidup mandiri. 
 
B. Perspektif panti asuhan dalam melihat kesenjangan sosial anak yang tidak 
sesuai dengan UUD 1945 pasal 34 ayat 1 
Jumlah anak-anak yatim semakin bertambah dalam masyarakat. Hal ini 
bukan semata sebagai proses alamiah seperti karena ayah atau orang  tuanya 
meninggal dunia, sakit atau sebab macamnya tapi juga sebagai akibat dari ulah 
dan rekayasa manusia sendiri yang telah menimbulkan penderitaan pada sejumlah 
anak-anak yang kemudian menjadi yatim. Diantaranya adalah pembunuhan 
massal dan peperangan. Di Dunia Islam banyak anak menjadi yatim lantaran 
rekayasa, pembunuhan, dan peperangan yang diciptakan penjajah Barat. Akan 
tetapi dengan adanya UUD Pasal 34 ayat 1 yang berbunyi Fakir Miskin dan anak-
anak terlantar dipelihara Negara. Degan adanya salah satu peraturan ini 
pembinaan dan pengasuhan yang di berikan oleh Negara harus sesuai dengan 
prosedur undang-undang akan tetapi panti asuhan melihat peran pemerintah 
kurang memperhatikan panti-panti asuhan yang ada di wilayah Makassar, 
dikarenakan kurangnya sumbangsi seperti sandang dan pangan kepada anak-anak 
yatim dan kurang memperhatikan perlindungan yang diberikan oleh anak-anak 
yatim, buktinya kita lihat masih banyak anak yatim yang mencari nafkah untuk 
kehidupan dan perekonomian panti asuhan. Pengabaian yang dilakukan oleh 
pemerintah sangatlah ironis dan tidak sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 
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jelas menyebutkan bahwa anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara, artinya 
pemerintah tidak punya alasan apapun untuk tidak maksimal melindungi anak-
anak yatim di wilayah Makassar.
50
  
Islam menaruh perhatian besar terhadap nasib anak-anak yatim yang 
hidupnya terlantar tanpa mendapatkan kasih sayang dari orang tua, perhatiannya 
tidak hanya pada hal-hal yang menyangkut kebutuhan hidup untuk di dunia ini 
semata, tetapi juga berhubungan dengan masa depan kehidupan mereka di akhirat. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka, Allah telah memerintahkan hamba-
hamba-Nya untuk melakukan berbagai aktivitas penyantunan terhadap anak-anak 
yatim.
51
 
Sabda Rasulullah saw. Itu juga merupakan tuntunan, bagaimana cara 
mengasuh dan merawat anak-anak yatim didalam rumah termasuk pula dipanti-
panti asuhan yang menggunakan sistem asrama. Mereka tidak bisa diperlakukan 
dengan cara-cara yang buruk dan seenaknya saja, sebab kalau salah 
memperlakukan anak-anak yatim justru akan menambah dosa. Oleh karena itu, 
ada beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam memelihara dan 
mengurus anak-anak yatim dirumah atau dipanti asuhan, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Memperlakukan mereka dengan sebaik-baiknya, dengan memuliakan dan 
menghormati mereka, tidak memperlakukan mereka secara sewenang-wenang 
atau menzalimi, memberikan mereka makanan dan kebutuhan hidup lainnya 
secara layak. 
                                                           
50 Bapak Jumado, Sekretaris sekaligus Pembina di Panti Asuhan Al-Bahri, wawancara, tidung 
X, (17 November 2017). 
51Muhsin M.K, Mari Mencintai Anak Yatim, h. 28. 
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2. Tidak memperlakukan mereka dengan buruk, menelantarkan mereka, 
melakukan tindakan diskriminatif, memberikan tekanan-tekanan, dan 
sebagainya. 
3. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam rumah atau panti asuhan, 
bukan malah sebaliknya. 
 
C. Peran panti asuhan Al-Bahri dalam upaya Pembinaan akhlak anak asuh 
1. Upaya Pembinaan Akhlak di Panti Asuhan Al-Bahri 
Pembinaan merupakan pembaharuan, penyempurnaan atau usaha dan 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya  guna, dan berhasil guna, 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
52
 
Adapun upaya pembinaan akhlak yang dilakukan oleh pembina-pembina 
panti asuhan Al-Bahri ialah: 
Pembinaan keteladanan, merupakan metode pembinaan yang sangat 
berpengaruh terhadap sebuah proses pembinaan akhlak mulia, sehingga 
Rasulullah saw. diutus Allah swt, kedunia ini untuk menyampaikan risalah 
samawi kepada umat manusia, dimana Rasulullah saw. adalah sebagai seorang 
pendidik yang mempunyai sifat-sifat luhur,baik spiritual, akhlak, maupun 
intelektual, belajar darinya, memenuhi panggilannya, menggunakan metodenya 
dalam hal kemuliaan, keutamaan dan akhlak yang terpuji. 
Pembinaan moral merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
para generasi muda pada dewasa ini. Sebelum anak dapat berfikir secara logis 
dan memahami hal-hal yang abstrak serta belum sanggup menentukan mana 
                                                           
52 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua h. 
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yang baik dan buruk, mana yang benar dan salah, maka contoh-contoh latihan 
dan pembiasaan dalam pribadi anak.  
Pembinaan dengan adat kebiasaan, maksudnya bahwa pada diri anak-
anak sudah terdapat fitrah atau tauhid yang murni, agama yang benar dan iman 
kepada Allah swt. Ini artinya dalam proses pembinaan mulia dip anti asuhan Al-
Bahri ini, hendaknya dilakukan dengan tetap membiasakan anak-anak panti 
untuk terus menerus melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan fitrah manusia 
yang suci sejak ia dilahirkan. 
Pembinaan dengan nasihat, ini merupakan salah satu metode yang cukup 
berhasil dalam proses pembinaan akhlak mulia anak-anak panti, yang dilakukan 
dengan memberikan nasihat-nasihat yang mengandung nilai-nilai akhlak mulia. 
Ini disebabkan karena nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang cukup besar 
dalam membentuk kesadaran anak-anak binaan panti akan hakikat sesuatu, 
mendorong anak-anak panti menuju harkat dan martabat yang luhur, 
menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya dengan prindip-
prinsip Islam. Dengan demikian, upaya pemberian nasihat ini merupakan upaya 
yang lebih bersifat dialogis kepada anak-anak panti , sehingga anak-anak dipanti 
akan dapat memiliki landasan yang kuat dalam menerapkan nilai-nilai akhlak 
mulia yang telah dipelajari. 
Pembinaan dengan pehatian/pengawasan, disini upaya pembinaan akhlak 
mulia dilakukan dengan senangtiasamencurahkan perhatian dengan penuh dan 
mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral siswa, mengawasi dan 
memperhatikan kesiapan mental dan sosial anak-anak binaan panti , disamping 
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itu selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan 
ilmiahnya. 
Pembinaan dengan hukuman, upaya ini merupakan pembinaan yang 
menekangkan kedisiplinan dan menanamkan rasa tanggungjawab pada diri anak-
anak binaan panti. Pemberian hukuman yang dimaksudkan bukan didasarkan atas 
dasar kekerasan dan tindakan yang melanggar harkat dan martabat manusia.
53
 
Jadi pembinaan akhlak adalah proses, perbuatan, tindakan, penanaman 
nilai-nilai prilaku budi pekerti, perangai, tingkah laku baik terhadap  Allah swt. 
Sesama manusia, diri sendiri, dan alam sekitar yang dilakukan secara berdaya 
guna dan berhasil guna untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan 
diakhirat.
54
 
2. Upaya Pembinaan akhlak dalam bidang Aqidah dan di bidang Ibadah 
a. Bidang Aqidah 
1) Mengajarkan kalimat Tauhid 
Rasulullah saw. Mengajarkan kepada anak-anak yang mulai bisa 
menirukan kata-kata,(katakanlah segala nikmat dan karunia hanyalah 
milik Allah yang tidak beranak dan tidak memiliki sekutu dalam 
kekuasaannya dan tidak mempunyai penolong untuk menjaganya dari 
kehinaan dan agungkanlah Dia dengan penuh kebesaran). Kalimat tersebut 
merupakan kalimat tauhid yang sangat penting untuk dikenalkan kepada 
anak-anak. 
                                                           
53Sri Wahyuni, Pembina Sekaligus Bendahara di Panti Asuhan Al-Bahri, wawancara, Tidung X, 
(23 Maret 2017). 
54 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, Upaya Mengefektifkan 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Keluarga (Yogyakarta: Belukar, 2006), h. 57.  
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Kalimat-kalimat yang secara reflek diucapkan oleh anak-anak 
sejak masa kecilnya akan berpengaruh terhadap perkembangan pikiran 
dan jiwanya setelah anak dewasa. Jika anak-anak telah akrab dengan 
kalimat tauhid, kelak mereka akan mudah menghayati maksud dan makna 
kalimat tersebut. Penghayatan yang tumbuh pada kemudian hari akan 
sangat membantu pola pikir dan perkembangan mental anak dalam 
menghayati agamanya. 
Pengajaran tauhid semacam ini dapat dilakukan sewaktu-waktu 
dengan cara yang mudah dilakukan oleh anak. Mengajarkan dua kalimat 
syahadat atau kalimat tauhidsdapat dilakukan dengan nada nyanyian atau 
nada biasa.Oleh karena itu, supaya anak lebih menirukan kalimat-kalimat 
ini orangtua boleh menggunakan nada-nada tertentu sehingga anak-anak 
tertarik untuk selalu mengucapkannya.
55
 
2) Mendidik mencintai Allah dan Rasul-Nya 
Bagaimana Rasulullah saw. Menanamkan rasa cinta terhadap 
Allah dan Rasul-Nya pada diri anak-anak? 
Menurut pengalaman Anas yang telah menjadi pelayan Rasulullah 
saw. Selama 10 tahun dia menerangkan antara lain: 
a) Rasulullah tidak pernah memarahinya walaupun dia melakukan 
kesalahan dalam melayani beliau.  
b) Apabila seorang pelayan menghidangkan makanan kepada Rasulullah 
saw., pelayanan tersebut bagian dari makanan yang dihidangkan atau 
makan bersama 
                                                           
55 Drs. Muhammad Thalib, Praktek Rasulullah saw Mendidik Anak dalam Bidang Akidah dan 
Ibadah (Cet. IrsyadBaitus Salam), h. 21-22. 
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c) Rasulullah saw. Tidak tidak memarahi Anas yang menggoda beliau 
ketika sholat. 
d) Rasulullah saw. Selalu memperlakukan anak-anak dengan lemah-
lembut dan melayani mereka untuk bermain-main.
56
 
b. Bidang Ibadah 
1) Melatih dan menghapal Al-Qur’an. 
2) Mengajari adzan. 
3) Melatih bersuci. 
4) Mengajari sholat. 
5) Membiasan sholat tepat waktu. 
6) Melatih berpuasa. 
7) Menghapalsurah-surah pendek 
8) Mengaji.57 
 
D. Perspektif  Hukum Islam terhadap anak yatim yang dididik oleh panti asuhan 
Dalam hukum Islam, anak yatim tercatat dalam beberapa ayat Al-
Qur’an.Mereka disebut-sebut baik dengan sebutan yatim (tunggal), maupun 
yatama (jamak).Mereka mendapatkan perhatian yang begitu besar dari Allah 
swt.Begitupula, nama mereka bantak tertera di dalam hadits. Hal ini berarti, 
mereka tergolong yang mendapatkan kasih sayang Rasulullah saw. 
Anak yatim mempunyai kedudukan istimewa di sisi Allah swt. Dan 
Rasulullah saw. Hal ini terekam dalam sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an dan As-
                                                           
56Drs. Muhammad Thalib,  Praktek Rasulullah saw Mendidik Anak dalam Bidang Akidah dan 
Ibadah, h. 40-41. 
57Ny. Niar, Pembina Sekaligus Ketua di Panti Asuhan Al;Bahri, wawancara, Tidung X, (23 
Maret 2017). 
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Sunnah. Isyarat-isyarat itu tentunya menganjurkan kita mempunyai perhatian dan 
tanggung  jawab lebih terhadap mereka. Anak yatim telah merasakan kemalangan 
akibat kehilangan pegangan dalam hidup, yaitu orang tua. Akibatnya, tentu saja 
mereka kehilangan akses untuk mendapatkan kasih sayang, kehangatan, dan 
pendidikan dasar emosional keluarga. Nafkah lahir berupa kebutuhan pokok 
hidup mereka juga terancam, demikian pula kebutuhan pendidikan formal 
akademik mereka. Lalu Allah memberikan mereka hak istimewa berupa bagian 
harta dalam ghanimah dan fa‟I. Dalam beberapa ayat Al-Qur’an Allah juga 
menyebut bahwa mereka layak diberi kasih sayang, kebaikan, dan lain-lain. 
Rasulullah sendiri berkata lantang, “Akulah yang menjamin mereka, di dunia 
dan diakhirat.”Kalau Allah dan Rasulullah sudah mengistimewakan mereka, 
apalagi kita kaum muslimin. Begitupun dengan harta anak yatim, Allah melarang 
memberikan wewenang kepada orang-orang lemah akalnya dalam pengelolaan 
keuangan yang Allah jadikan sebagai penopang hidup.Artinya, tegaknya 
kehidupan mereka adalah dengan harta itu, baik berupa perdagangan dan lainnya. 
Dari sini diambil hukum penangguhan pemberian harta bagi anak-anak karena 
perkataan mereka belum dapat dipertanggungjawabkan.
58
 Adapun sebagian 
kewajiban yang telah dijalankan oleh panti asuhan Al-Bahri ini dalam 
memberikan pembinaan baik jasmani dan rohani yaitu: 
Pembinaan Jasmani: 
a. Tempat tinggal 
b. Pendidikan 
c. Sandang dan pangan 
                                                           
58 Abdullah Bin Muhammad AluSyaikh, Tafsir Ibnu Katsir jilid 2, (Pustaka Imam Asy-Syafi’I 
2009), h. 8. 
 
 
 
 
66 
d. Fasilitas olahraga 
Pembinaan Rohani; 
a. Pelatihan ibadah (sholat dan berpuasa) 
b. Melatih berpuasa 
c. Melatih menghapal surah-surah pendek 
d. Fasilitas ibadah (Al-Qur’an, Iqro, Mukena, Sejadah dan baju kokoh 
untuk anak laki-laki. 
Jadi, panti asuhan Al-Bahri ini sudah melakukan pembinaan-pembinaan 
sesuai dengan hukum Islam tetapi belum sesuai dengan peraturan perundang-
undangan pasal 34 ayat 1 yang berbunyi fakir miskin dan anak-anak terlantar 
dipelihara oleh Negara. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Panti Asuhan Al-Bahri 
Tidung X dan diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Efektivitas Panti Asuhan 
dalam Mendidik serta Mengasuh Anak Yatim yaitu 
1.  Panti asuhan Al-Bahri ini sudah menjalankan sebagian pembinaan-pembinaan 
sesuai dengan hukum Islam. Akan tetapi pemberian makanan sehari-hari dipanti 
asuhan itu mereka hanya diberikan makanan seadanya karena kekurangan 
donatur atau donatur yang tidak tetap dalam perbulan. 
2.  Dalam peraturan lainnya pada pasal 34 bahwasanya fakir miskin dan anak 
terlantar diperoleh oleh Negara. Akan tetapi di lihat dari penerapan yang di 
berikan oleh panti asuhan Al-Bahri belum sesuai dengan undang-undang karena 
masih banyak pemberian pendidikan dan keterampilan yang masih belum di 
terapkan.  
3. Serta analisa yang saya dapatkan pengasuhan yang diterapkan tidak efektif karena 
panti asuhan ini dengan mudahnya memasukkan anak dan memeliharanya 
padahal anak tersebut memiliki orang tua, seharusnya hal ini tidak dilakukan oleh 
panti asuhan karena mereka hanya memelihara anak terlantar saja dalam lingkup 
panti asuhan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian ini sebagai berikut:  
Panti asuhan Al-Bahri Tidung X, harus menyiapkan strategi untuk 
meminalisir permasalahan-permasalahan yang ada dipanti asuhan (Al-Bahri) 
sehingga proses pengajaran dan pengasuhan dapat berjalan sebagaimana 
mestinya. 
1. Meningkatkan suasana kenyamanan dan kedamaian bagi anak-anak dipanti 
asuhan (Al-Bahri) supaya anak-anak lebih nyaman dan giat belajar. 
2. Hendaknya metode pembinaan dan pendidikan agama dalam membentuk dan 
merubah pola sikap dan pola pikir untuk selalu terbiasa hidup dalam tuntunan 
dan ajaran-ajaran Islam dilaksanakan secara tepat dan dikondisikan dengan 
kejiwaan anak asuh yang tidak tinggal dengan orangtua kandung merka.  
3. Di perlukan kesabaran dan keteladanan untuk mengaplikasikan hal tersebut. 
Namun mengingat hal ini sangat penting karena diharapkan anak yatim yang 
terlantar yang diasuh oleh panti asuhan (Al-Bahri) nantinya tidak menjadi beban 
dan sampah masyarakat yang tentunya akan menimbulkan masalah sosial, namun 
diharapkan mereka akan mempunyai akhlak yang mulia dan mempunyai manfaat 
bagi dirinya, masyarakat, dan Negara. 
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LAMPIRAN 1 
Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 2 
Surat keterangan Penelitian  
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LAMPIRAN 3 
Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana pola perilaku anak dalam mengembang tugas di panti asuhan ini/ 
apakah telah masuk dalam kategori aturan? 
2. Apakah dipanti asuhan Al-Bahri ini kebutuhan anak asuh telah terpenuhi? 
3. Bagaimana pendidikan keagamaan yang diberikan panti asuhan (Al-Bahri) 
terhadap anak asuhnya? 
4. Apa saja kegiatan sehari-hari anak didik dipanti asuhan ini (Al-Bahri)? 
5. Bagaiman sistem pengajaran yang diberikan kepada anak asuh yang berada 
dalam panti asuhan ini (Al-Bahri)? 
6. Apa sajakah karya seni anak asuh dipanti asuhan ini (Al-Bahri) yang dapat 
menghasilkan uang untuk mereka? 
7. Apa sajakah fasilitas yang disediakan oleh panti asuhan ini untuk anak asuh? 
8. Berapa jumlah anak binaan dalam panti ini? 
9. Nama-nama pengasuh dalam panti asuhan Al-Bahri? 
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LAMPIRAN 4 
Data Informan 
1. Nama         : Ny. Niar 
Jabatan      : Ketua Panti Asuhan Al-Bahri 
2. Nama         : Sri Wahyuni 
Jabatan      : Bendahara Sekaligus Pengasuh 
3. Nama         : Kadir 
Jabatan      : Sekretaris Sekaligus Pembina 
4. Nama         : Naura 
Jabatan     : Anak Binaan  
5. Nama        : Wandi 
Jabatan    : Anak Binaan 
6. Nama       : Yusuf 
Jabatan    : Anak Binaan 
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LAMPIRAN 5 
Catatan Saat Wawancara 
  
 
 
 
 
77 
LAMPIRAN 6 
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